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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan salah satu asset paling berharga yang 

dimiliki oleh suatu organisasi, karena manusialah yang merupakan satu satunya 

sumber daya yang dapat menggerakkan sumber daya lainnya. Dengan demikian, 

unsur sumber daya manusia merupakan faktor kunci yang harus dipertahankan 

suatu organisasi sejalan dengan tuntutan yang senantiasa dihadapi organisasi 

untuk menjawab setiap tantangan yang ada. Oleh karena itu, upaya untuk 

mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas merupakan langkah 

utama organisasi (Damayanti, 2017). 

Potensi setiap sumber daya manuasia yang ada dalam organisasi atau 

perusahaan harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sehingga mampu 

memberikan hasil yang optimal dan transparan. Keberhasilan suatu organisasi 

sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawan, alasan keuangan, kondisi organisasi, 

aspek teknis pengelolaan pemasaran dan administrasi, kondisi eksternal. Setiap 

organisasi maupun perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja 

karyawannya dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan untuk tercapai 

(Sitepu, 2019) 

Banyak faktor yang menyebabkan perusahaan menang dalam persaingan. 

Pengelolaan sumber daya perusahaan, baik sumber daya manusia, sumber daya 

keuangan, maupun sumber daya fisik yang lain dapat digunakan sebagai acuan 

untuk menilai kemampuan perusahaan sehingga bisa mengantisipasi terjadinya 

1 
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kekalahan dalam persaingan. Beberapa perusahaan pun saat ini banyak yang 

memberi perhatian lebih pada karyawan atau pegawai yang dirasa berkompeten 

untuk mengembangkan perusahaan. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari 

(Mathis & Jackson (2011) yang menyatakan bahwa “di sebagian besar organisasi, 

kinerja para karyawan individual merupakan faktor utama yang menetukan 

keberhasilan organisasional”.  

Dapat dikatakan, berhasil atau tidaknya suatu organisasi dalam memenuhi 

kebutuhan dan mencapai tujuan bergantung pada keberhasilan sumber daya 

manusia dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Dengan kepuasan yang 

dicapai oleh karyawan, akan berdampak baik bagi organisasi, karena dengan 

kepuasan tinggi, akan menimbulkan semangat kerja yang tinggi pula, kemudian 

menunjukkan kinerja yang diharapkan yang mana merupakan kesuksesan 

seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya, dan pada akhirnya produk atau 

layanan yang dihasilkan mempunyai kemampuan bersaing dengan perusahaan 

sejenis yang lain (Wibowo & Sutanto, 2013).  

Untuk mencapai keinginan dan tujuan-tujuan tersebut, perlu adanya 

pemimpin dalam suatu organisasi. Pemimpin menentukan arah tujuan dengan cara 

mengembangkan visi masa depan, kemudian dikomunikasikan dengan orang-

orang serta memberikan inspirasi dalam menghadapi berbagai rintangan. Maka 

dari itu komunikasi dan hubungan yang baik antara pemimpin dan pengikut 

sangat penting untuk menciptakan kepercayaan, rasa hormat, rasa tanggung 

jawab, dan kesetiaan yang kuat antara pemimpin dan pengikut (leader member 

exchangeLMX theory (Robbins & Judge, 2011)  
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Menurut (Robbins & Judge (2011) dalam Leader Member Exchange 

ditemukan perbedaan sikap yang diterima bawahan dari atasannya. Perbedaan itu 

membentuk kelompok terpisah yang menerangkan hubungan antara atasan dan 

bawahan yang disebut dengan in-group dan out-group. 

Pada in-group, bawahan lebih dipercaya, mendapatkan perhatian dalam 

porsi yang lebih besar dari atasan, dan mendapatkan hak-hak khusus. Bawahan 

yang tergabung dalam out-group mendapatkan waktu yang terbatas dari atasannya 

dan hubungan antara atasan dan bawahan berdasarkan pada hubungan formal 

yang biasanya dapat dilihat dari penggunaan bahasa pada saat berkomunikasi. 

Tidak hanya leader member exchange yang bagus, dalam dunia kerja, komitmen 

seseorang terhadap organisasi atau perusahaan sering kali menjadi isu yang sangat 

penting. Karena pentingnya hal tersebut, sampai-sampai beberapa organisasi 

sering memakai unsur komitmen sebagai salah satu syarat untuk memegang suatu 

jabatan atau posisi yang ditawarkan dalam iklan-iklan lowongan pekerjaan. 

Sayangnya meskipun hal ini sudah sangat umum namun tidak jarang pemimpin 

maupun pegawai masih belum memahami arti komitmen secara sungguh-

sungguh. Padahal pemahaman tersebut sangatlah penting agar tercipta kondisi 

kerja yang kondusif sehingga perusahaan dapat berjalan secara efisien dan efektif.  

Hasil penelitian ((Kambu, Troena, Surachman, & Setiawan, 2012) 

menyatakan bahwa Leader Member Exchange yang baik belum mampu 

membentuk OCB dan kinerja pegawai. Sedangkan (Sudirjo & Toryanto, 2013) 

menemukan bahwa Leader Member Exchange dan Pemberdayaan berpengaruh 

Positif dan Signifikan terhadap Komitmen Organisasional, Komitmen 

Organisasional dan Leader Member Exchange berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap Kinerja karyawan. Leader Member Exchange tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan dengan mediasi Komitmen Organisasional. Selain 

leader member exchange dapat mempengaruhi komitmen organisasi, kinerja juga 

bisa dipengaruhi oleh leader member exchange yang baik serta komitmen yang 

tinggi pada karyawan terhadap organisasi. Kinerja karyawan adalah tentang apa 

yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. Kinerja karyawan dalam 

suatu organisasi dilakukan oleh segenap sumber daya manusia dalam organisasi, 

baik unsur pimpinan maupun pekerja. 

Selain leader member exchange, kedisiplinan juga dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan, Disiplin kerja merupakan prosedur yang mengkoreksi atau 

menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin 

merupakan bentuk pengendalian diri pegawai dan pelaksanaan yang teratur dan 

menunjukan tingkat kesungguhan tim kerja di dalam perusahaan. Disiplin 

menuntut suatu hukuman terhadap karyawan yang gagal memenuhi standar-

standar yang telah ditentukan organisasi (Hapid & Sunarwan, 2014). 

Disiplin kerja yang tinggi dari pegawai dalam suatu perusahaan 

menunjukkan integritas dan tanggung jawab pegawai terhadap perusahaan. 

Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya, Hal ini dapat mendorong gairah 

kerja, semangat kerja, efisiensi, serta efektivitas kerja karyawan (Husain, 2018). 

Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari Manajemen Sumber Daya 

Manusia. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting karena 

semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 
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dicapainya, tanpa disiplin karyawan yang baik sulit bagi organisasi perusahaan 

mencapai hasil yang optimal (Hasibuan, 2012) 

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel Sumatera Utara adalah Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang bidang usahanya menyelenggarakan jasa 

telekomunikasi untuk umum, baik hubungan telekomunikasi dalam negeri 

maupun luar negeri. Dimana sahamnya dimiliki pemerintah dan sebagian lainya 

dimiliki oleh masyarakat umum, baik itu investor asing maupun investor lokal. 

Pada riset pendahuluan yang dilakukan pada PT. Telekomunikasi 

Indonesia Tbk Witel Sumatera Utara, dimana dari hasil survey yang dilakukan 

komunikasi yang terjalin antara pimpinan dengan bawahan hanya berjalan berkala 

setiap 1 bulan sekali. Kemudian pimpinan memperlakukan bawahannya secara 

khusus dan terkesan pilih kasih. Hal itu mengakibatkan banyak karyawan yang 

tidak mencapai target kerja yang diharuskan oleh perusahaan.Demikian pula 

halnya dengan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel Sumatera Utara sangat 

memperhatikan kinerja setiap karyawannya.  

Perusahan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel Sumatera Utara ini 

selalu mempertimbangkan leader member exchange (LMX) yang tepat untuk 

karyawannya. Hal ini dimaksud agar perusahaan memproleh kinerja karyawan 

yang baik mampu mencapai tujuannya. Pemberian leader member exchange 

(LMX) ini diharapkan agar karyawan mampu menghargai atasan sehingga akan 

menunjukan sikap kepuasan kerja yang optimal. Namun berdasarkan penelitian 

awal yang penulis lakukan terdapat beberapa masalah.  

Permasalahan yang terjadi pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel 

Sumatera Utara salah satunya adalah masalah leader member exchange (LMX), 
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dimana adanya kinerja karyawan yang belum sesuai dengan yang di harapkan oleh 

atasannya dikarenakan karyawan tersebut kurang menghargai atasan. Tidak hanya 

permasalahan leader member exchange (LMX), PT. Telekomunikasi Indonesia 

Tbk Witel Sumatera Utara juga memiliki permasalahan kemampuan kerja yang 

belum maksimal sehingga atasan tidak puas dengan kerja karayawan. Dampak 

dari fenomena ini adalah adanya kecenderungan menurunya kinerja karyawan. 

Melalui pembicaraan ringan dengan beberapa pegawai PT. Perkebunan 

Nusantara III Medan diperoleh informasi bahwa masih ada beberapa pegawai 

yang masih kurang mampu menguasai pekerjaan yang diberikan hal ini 

disebabkan karena kurang kompetennya pegawai dalam menjalankan pekerjaan 

yang diberikan serta masih ada beberapa pegawai yang ditempatkan pada posisi 

yang tidak sesuai dengan keahliannya. Selain itu juga masih ada beberapa 

pegawai yang tidak disiplin dalam melakukan pekerjaannya, hal ini dapat terlihat 

dari beberapa pegawai telat masuk kerja sehingga berakibat dengan menambahnya 

penumpukan kerja yang harus diselesaikan hal ini menunjukkan bahwa pegawai 

kurang kesadaran dalam melakukan pekerjaannya yang menyebabkan pekerjaan 

tidak optimal 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah yang memiliki total Aparatur 

Sipil Negara 215 (dua ratus lima belas) orang sudah melaksanakan Work from 

Home sejak tanggal 18 Maret 2020 sesuai Nota Dinas Nomor: W2.IMI.IMI.1-

UM.01.01-2898 tentang Pemberitahuan Berdinas dari Rumah (Work from Home) 

di Lingkungan Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. Setiap harinya tiap 

bagian dan bidang melaporkan kegiatannya masing-masing baik yang Work from 

Home ataupun yang berdinas di Kantor. 
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Bekerja dari rumah atau Work from Home tentunya memiliki kewajiban 

dan tanggung jawab yang sama dengan bekerja dari kantor. Namun pada 

pelaksanaannya, penerapan Work from Home ternyata memiliki tantangan dan 

kendala yang tidak mudah, karena tidak semua bidang pekerjaan dapat dikerjakan 

dari rumah. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan Work from 

Home yang secara langsung dapat mempengaruhi kinerja pegawai seperti 

kelengkapan alat kerja dan komunikasi, kurangnya koordinasi, gangguan 

lingkungan di rumah, dan lain sebagainya. Untuk itu diperlukan strategi tertentu 

untuk mengantisipasi dan mengatasi kendala yang ada (Ashal, 2020) 

Selain Work from Home, pengawasan juga dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai , Kinerja pegawai  dapat ditingkatkan salah satunya melalui pengawasan 

dalam melaksanakan pekerjaan. Pengawasan ini dilakukan oleh pimpinan sebagai 

suatu usaha membandingkan apakah yang dilakukan sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan. Hal ini berarti juga pengawasan merupakan tindakan atau kegiatan 

pimpinan yang mengusahakan agar pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana 

yang ditetapkan atau hasil kerja yang dikehendaki (Sitepu, 2019). 

Pengawasan merupakan proses atau langkah pencegahan dari tindakan-

tindakan penyimpangan fatal dan tidakan koreksi apabila terjadi penyimpangan-

penyimpangan kecil yang dilakukan oleh pegawai  dalam pelaksanaan kegiatan 

organisasi serta menjamin tujuan-tujuan organisasi dapat tercapai sesuai yang 

telah direncakan sebelumnya  (Situmeang, 2017). 

Suatu organisasi dalam pelaksanaan tugasnya harus memperhatikan 

pengawasan agar kinerja yang diharapkan dapat tercapai. Dengan adanya 

pengawasan maka akan meningkatkan disiplin, rasa tanggungjawab akan 
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pekerjaannya dan hasilyang dicapai akan meningkat dengan kata lain sesuai 

dengan tujuan awalorganisasi. Untuk meningkatkan kinerja pegawai diperlukan 

adanya suatu pengawasan dimana pengawasan merupakan suatu fungsi 

kepemimpinan yang berfungsi untuk mengawasi apakah rencana yang sudah 

dibuat itu sesuai dengan prosedur yang sudah ditentukan. Pemimpin 

bertanggungjawab sepenuhnya atas semua kegiatan yang dilakukan (Teturan & 

Wati, 2014).  

Badan Pengelola Keuangan Daerah dahulu masih berupa unit kerja yang 

kecil yaitu bagian keuangan sekretariat daerah kota Medan dengan tugas 

pokoknya mengelola keuangan pemerintah kota medan. Dengan peningkatan 

perkembangan pembangunan dan laju pertumbuhan penduduk kota medan, maka 

melalui peraturan daerah kota medan No. 2 Tahun 2011 tentang perubahan Atas 

Perda No. 3 tahun 2003 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja 

Perangkat Daerah Kota Medan, bagian keuangan sekretariat daerah kota medan 

yang terdiri dari 5 bagian tersebut ditingkatkan menjadi badan pengelola daerah 

keuangan yang tugas pokoknya mengelola keuangan pemerintah kota medan. 

 Berdasarkan dari hasil survey terdahulu, diperusahaan terdapat beberapa 

masalah seperti menunjukkan adanya kecenderungan penurunan kinerja pegawai 

seperti hal kurangnya minat pegawai  dalam meyelesaikan pekerjaan dengan tepat 

waktu, hal ini dikarenakan pegawai  melakukan pekerjaan dari rumah atau  Work 

from Home yang membuat pegawai tidak serius dalam menjalankan pekerjaan 

yang dibebankan kepadanya, selain itu juga dengan dilakukannya Work from 

Home  juga menghambat pegawai dalam bekerja dikarenakan fasilitas kerja yang 
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diberikan oleh perusahaan berada di kantor, sedangkan para pegawai melakukan 

pekerjaan dengan fasilitas seadanya yang ada di rumah mereka masing-masing. 

Selain itu juga masih kurangnya pengawasan yang dilakukan pimpinan 

perusahaan dalam pekerjaan yang dilakukan Work from Home hal  ini terlihat dari 

penetepan standar pelaksanaan, dimana pegawai kurang mendapatkan pengarahan 

dari pimpinan mengenai prosedur kerja dan target yang harus dicapai, selain itu 

juga masih banyaknya pekerjaan yang tidak dapat terselesaikan dengan tepat 

waktu yang disebabkan karena kelalaian dari beberapa pegawai  dalam hal jam 

kerja, dimana pegawai yang tidak mematuhi dan mengikuti peraturan kerja yang 

telah ditetapkan oleh kantor. 

Berdasarkan uraian di atas sangat penting work from home dan 

pengawasan dalam meningkatkan kinerja pegawai, maka itu, penulis tertarik 

untuk meneliti dengan mengangkat judul “Pengaruh Work from Home dan 

Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai  Badan Pengelola Keuangan dan 

Aset Daerah.”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dapat diidentifikasi masalah 

mengenai Work from Home dan pengawasan dalam mengukur kinerja yaitu: 

1. Work from Home menghambat pegawai dalam bekerja dikarenakan 

fasilitas kerja yang diberikan oleh perusahaan berada di kantor, sedangkan 

para pegawai melakukan pekerjaan dengan fasilitas seadanya yang ada di 

rumah mereka masing-masing 

2. Masih kurangnya pengawasan yang dilakukan untuk mengawasai kegiatan 

kerja pegawai. 
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3. Menurunnya jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan para pegawai  

dalam waktu yang ditentukan 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pada  penulisan  proposal  ini  penulis  merasa  perlu  membatasi  beberapa  

permasalahan karena terbatasnya waktu, dana dan ilmu pengetahuan, maka 

permasalahan dibatasi hanya pada 

1. Variabel yang diteliti hanya Work from Home dan Pengawasan terhadap 

Kinerja Pegawai  

2. Objek penelitian di Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. 

3. Populasi dan sampel hanya dilakukan pada pegawai yang bekerja tetap 

berjumlah 115 pegawai. 

1.4 Rumusan Masalah 

Dari identifikasi dan batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh work from home terhadap kinerja pegawai pada 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah? 

2. Apakah ada pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah? 

3. Apakah ada pengaruh work from home dan pengawasan terhadap kinerja 

pegawai pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh work from home terhadap 

kinerja pegawai pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengawasan terhadap kinerja 

pegawai pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh work from home dan 

pengawasan terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengelola Keuangan dan 

Aset Daerah. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta 

memperkaya teori tentang manajemen sumber daya manusia. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi sambungan pemikiran sebagai 

masukan dan saran terhadap peningkatan sumber daya manusia pada Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. 

3. Manfaat akademis, sebagai acuan dan referensi bagi peneliti lain yang 

berminat untuk membahas penelitian yang sama. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja 

2.1.1.1 Pengertian Kinerja 

Kinerja pegawai/kelompok terdiri dari kecerdasan, keterampilan, 

kestabilan emosi, motivasi, persepsi peran, kondisi keluarga, kondisi fisik 

seseorang, karateristik kelompok kerja, dan sebagainya.  

Menurut (Mangkunegara, 2016) menyatakan bahwa:  

“Kinerja SDM adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik 
kualitas maupun kuantitas yang dicapai SDM persatuan periode 
waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya”.  
 

Menurut (Rivai & Sagala, 2013) menyatakan bahwa: “Kinerja adalah 

suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat 

kemampuan tertentu”. Menurut (Hasibuan, 2012) menyatakan bahwa:  Kinerja 

atau prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan.  

Menurut (Dharma, 2012) menyatakan bahwa:  

Kinerja adalah sebuah proses untuk menetapkan apa yang harus 
dicapai dan pendekatannya untuk mengelola dan pengembangan 
manusia melalui suatu cara yang dapat meningkatkan kemungkinan 
bahwa sasaran akan dapat dicapai dalam suatu jangka waktu 
tertentu baik pendek dan panjang. 
 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

kinerja adalah penampilan kerja atau performance seseorang yang didasari oleh 

12 
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pengetahuan, sikap, ketrampilan dan motivasi didalam menjalankan tugas 

kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja 

Rendahnya kinerja seorang pegawai akan berdampak pada kinerja 

perusahaan, atau dengan kata lain kinerja pegawai dapat mencerminkan kinerja 

perusahaan. Menurut Mangkunegara dalam (Leatemia, 2018) perusahaan perlu 

melakukan penilaian terhadap kinerja pegawai dengan tujuan antara lain : 

1. Meningkatkan saling pengertian antara pegawai tentang 
persyaratan kinerja.  

2. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang pegawai, sehingga 
termotivasi untuk berbuat yang lebih baik atau sekurang-
kurangnya berprestasi sama dengan prestasi sebelumnya.  

3. Memberikan peluang kepada pegawai untuk mendiskusikan 
keinginan dan aspirasinya, serta meningkatkan kepedulian 
terhadap pekerjaannya saat ini.  

4. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, 
sehingga pegawai termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan 
potensinya.  

5. Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai 
dengan kebutuhan pelatihan.  

 

Tujuan dilakukannya penilaian kinerja karyawan menurut (Ricardianto, 

2018) adalah sebagai berikut: 

1. Merupakan kegiatan yang hasilnya dapat dijadikan dalam 
melakukan pomosi, menghentikan pelaksanaan pekerjaan yang 
keliu, menegakkan disiplin sebagai kepentingan bersama. 

2. Menghasilkan informasi yang dapat dipergunakan sebagai kriteria 
dalam membuat tes yang validitasnya tinggi. 

3. Menghasilkan informasi sebagai umpan balik (feed back) bagi 
pekerjaan dalam meningkatkan efisiensi kerjanya, dengan 
memperbaiki kekurangan atau kekeliruannya dalam 
melaksanakan pekerjaan. 

 

2.1.1.3 Faktor-faktor Mempengaruhi Kinerja Pegawai  

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja pegawai yaitu 

disiplin kerja. Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung 
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jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya, Hal ini dapat 

mendorong gairah kerja, semangat kerja, efisiensi, serta efektivitas kerja 

pegawai. Suatu organisasi dapat berjalan efektif apabila fungsi-fungsi 

manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, motivasi, kedisiplinan dan 

pengawasan yang ada di dalamnya berfungsi dengan baik, serta unsur-unsur 

penunjangnya tersedia dan memenuhi persyaratan (Husain, 2018).  

Pengawasan juga dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Kinerja 

pegawai dapat ditingkatkan salah satunya melalui pengawasan dalam 

melaksanakan pekerjaan. Pengawasan ini dilakukan oleh pimpinan sebagai 

suatu usaha membandingkan apakah yang dilakukan sesuai dengan rencana 

yang ditetapkan. Hal ini berarti juga pengawasan merupakan tindakan atau 

kegiatan pimpinan yang mengusahakan agar pekerjaan terlaksana sesuai 

dengan rencana ditetapkan atau hasil kerja yang dikehendaki (Sitepu, 2019). 

Menurut (Mangkunegara, 2016) faktor yang mempengaruhi pencapaian 

kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor (motivasi) yang 

mengemukakan bahwa motivasi terbentuk dari sikap seseorang pegawai  dalam 

menghadapi situasi kerja, yang dapat dijelaskan: 

1. Faktor Kemampuan (Ability) 

Secara psikologis, kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan potensi 

(IQ) dan kemampuan realita (knowledge + skill). Pimpinan dan 

pegawai harus memiliki pendidikan yang memadai untuk jabatannya 

dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka akan lebih 

mudah mencapai kinerja maksimal. 
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2. Faktor Motivasi (Motivation) 

Motivasi (motivation) diartikan sebagai suatu sikap yang yang dimiliki 

pemimpin dan pegawai terhadap situasi kerja dilingkungan 

organisasinya. 

Menurut Mc. Kenna dan Beech dalam (Hamdiyah, Haryono, & Fathoni, 

2016) dari penelitiannya tentang kinerja, bahwa faktor-faktor kinerja yang 

paling sering digunakan adalah pengetahuan, kemampuan, ketrampilan kerja, 

sikap terhadap pekerjaan (antusiasme, komitmen, motivasi), kualitas kerja, 

volume hasil kerja produksi dan interaksi (komunikasi, hubungan dan 

kelompok).  

2.1.1.4 Indikator Kinerja 

Menurut (Mangkunegara, 2016) yang menyatakan bahwa indikator 

kinerja sebagai berikut : 

1. Kualitas Kerja 
2. Kuantitas Kerja 
3. Tanggung Jawab 
4. Kerja Sama 
5. Inisiatif 

 
Adapun penjelasannya sebagai berikut : 

1. Kualitas Kerja 

Menunjukan kerapihan, ketelitian, keterkaitan hasil kerja dengan tidak 

mengabaikan volume pekerjaan. Adanya kualitas kerja yang baik dapat 

menghindari tingkat kesalahan dalam penyelesaian suatu pekerjaan. 

2. Kuantitas Kerja 
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Menunjukan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan dalam 

satu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai 

dengan tujuan perusahaan. 

3. Tanggung Jawab 

Menunjukkan seberapa besar pegawai menerima dan melaksanakan 

pekerjaannya, mempertanggung jawabkan hasil kerja serta sarana dan 

prasarana yang digunakan dan perilaku kerjanya setiap hari. 

4. Kerja Sama 

Kesediaan pegawai untuk berpartisipasi dengan pegawai yang lain 

secara vertikal dan horizontal baik didalam maupun diluar pekerjaan 

sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik. 

5. Inisiatif 

Adanya inisiatif dari dalam diri anggota organisasi untuk melakukan 

pekerjaan serta mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu 

perintah dari atasan atau menunjukan tanggung jawab dalam pekerjaan 

yang sudah kewajiban seorang pegawai. 

Sedangkan menurut  (Dharma, 2012) mengemukakan bahwa indikator 

kinerja adalah:  

1. Konsisten,  
2. Tepat,  
3. Menantang,  
4. Dapat Diukur,  
5. Dapat Dicapai,  
6. Disepakati,  
7. Dihubungkan Dengan Waktu Dan  
8. Berorientasikan Kerja Kelompok. 

 

2.1.2 Work from Home  



17 
 

 
 

2.1.2.1 Pengertian Work from Home 

Munculnya kebijakan work from home dalam upaya memutus mata 

rantai Covid-19 dilingkungan organisasi sebagai upaya pekerjaan kantor yang 

memungkinkan dapat diselesaikan sesuai intruksi pimpinan. Menurut 

(Pristiyono, Ikhlash, Rafika, & Hasibuan, 2020) Work from home (WFH) 

merupakan sebuah istilah di masa darurat Covid-19 yang berarti bekerja dari 

rumah. Lebih luasnya seseorang dapat melakukan pekerjaan dari rumah, cafe, 

atau di tempat yang nyaman sesuai dengan kebutuhan pegawai. Selain itu, guna 

mencapai tujuan-tujuan organisasi tersebut diperlukan motivasi daan dukungan 

berbagai pihak seperti pimpinan puncak, level manajemen dan lower 

manajemen.  

Istilah bekerja jarak jauh pertama kali muncul dalam buku The Human 

Use of Human Beings Cybernetics and Society oleh Norbert Wiener pada tahun 

1950 yang menggunakan istilah telework (istilah yang popular di Eropa sampai 

saat ini) (Mungkasa, 2020). Selanjutya pada tahun 1974, istilah „telecommute‟ 

dipergunakan pertama kali dalam laporan University of Southern California 

yang berfokus pada proyek pengurangan lalu lintas jam puncak yang dibiayai 

oleh the National Science Foundation (Mungkasa, 2020). 

Work from Home adalah salah satu istilah bekerja dari jarak jauh 

(remote working), lebih tepatnya melakukan pekerjaan yang biasa dilakukan di 

kantor dari rumah. Jadi pekerja tidak perlu datang ke kantor tatap muka dengan 

para pekerja lainnya (Ashal, 2020). Sedangkan menurut (Mungkasa, 2020) 

Skema Work From Home merupakan bagian dari konsep bekerja jarak jauh 

(telecommuting) yang sebenarnya bukan hal baru dalam dunia kerja dan 
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perencanaan kota, bahkan telah dikenal sejak tahun 1970 an sebagai salah satu 

upaya mengatasi kemacetan lalulintas dari perjalanan rumah kekantor pulang 

pergi setiap hari. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Work from 

home (WFH) adalah suatu aktivitas kerja yang dilakukan dari rumah. Jadi 

pekerja tidak melakukan tatap muka langsung dengan para pekerja dan tidak 

datang ke kantor. 

2.1.2.2 Standar Operasional Work From Home  

Menurut (Nasution, Zulhendry, & Rosanti, 2020) Dari hasil wawancara 

langsung kepada Ketua Analis Kepegawaian melalui media Whatsapp maka 

diketahui prosedur WFH yang diterapkan sebagai berikut:  

1. Melakukan absen kehadiran pagi hari pukul 08:00 WIB  
2. Selalu memantau informasi yang datang dari sesama rekan kerja 

dan pimpinan.  
3. Tetap disiplin dan bertanggung jawab dalam melaksanakan 

pekerjaan  
4. Mengirimkan kembali pekerjaan melalui daring yang 

diperintahkan oleh pimpinan atau rekan kerja secara tepat waktu  
5. Membuat laporan atau lembar kerja, melingkupi pekerjaan apa 

saja yang telah dilakukan selama satu hari  
6. Mengikuti kegiatan rapat melalui aplikasi ZOOM dengan disiplin 

dan tepat waktu.  
7. Melakukan absensi melalui daring pada jam pulang kerja (sore) 

pada pukul 16:30 WIB.  
8. Melaksanakan sistem kerja shif dengan disiplin.  

 

Adapun penjelasannya sebagai berikut : 

1. Melakukan absen kehadiran pagi hari pukul 08:00 WIB  

Seperti bekerja biasanya, absen pagi juga dilakukan untuk menertibkan 

para pegawai , dimana absen dilakukan melalui grup yang whatsapp yang 

telah disediakan.  
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2. Selalu memantau informasi yang datang dari sesama rekan kerja dan 

pimpinan.  

Setiap pegawai harus selalu memantau ponselnya saat bekerja dilakukan 

secara daring, ketika sesama pegawai atau pimpinan memerlukan bantuan 

maka pegawai yang bersangkutan harus siap membantu.  

3. Tetap disiplin dan bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan 

selama diberlakukannya Work From Home  

Setiap pegawai harus tetap disiplin dan bertanggung jawab dalam 

melakukan pekerjaan waluapun dilakukan secara daring.  

4. Mengirimkan kembali pekerjaan melalui daring yang diperintahkan oleh 

pimpinan atau rekan kerja secara tepat waktu  

Melakukan aktifitas dan interaksi secara daring dan dilakukan dengan 

struktur yang baik.  

5. Membuat laporan atau lembar kerja, melingkupi pekerjaan apa saja yang 

telah dilakukan selama satu hari  

Melakukan pencatatan kegiatan/pekerjaan apa saja yang telah dilakukan 

dalam sehari.  

6. Saya mengikuti kegiatan rapat melalui aplikasi ZOOM dengan disiplin dan 

tepat waktu.  

Setiap pegawai harus disiplin melakukan rapat atau pertemuan yang 

dilakukan secara daring.  

7. Saya melakukan absensi melalui daring pada jam pulang kerja (sore) pada 

pukul 16:30 WIB.  



20 
 

 
 

Seperti bekerja biasanya, absen sore juga dilakukan untuk menertibkan 

para pegawai, dimana absen dilakukan melalui grup yang whatsapp yang 

telah disediakan.  

8. Saya melaksanakan sistem kerja shif dengan disiplin.  

Setiap pegawai melakukan sistem kerja shif yang telah ditetapkan 

perusahaan dengan disiplin. 

2.1.2.3 Manfaat Work From Home 

Menurut (Mungkasa, 2020) Secara singkat, manfaat bagi pekerja adalah 

1. Keseimbangan antara bekerja dan kehidupan keluarga;  
2. Mengurangi waktu perjalanan ke kantor dan penghematan bahan 

bakar;  
3. Dapat mengendalikan jadwal kerja dan suasana kerja;  
4. Dapat memilih bekerja ketika suasana hati sedang baik.  

 

Sementara manfaat bagi pemberi kerja adalah 

1. Mendorong semangat bekerja;  
2. Mengurangi kemalasan dan ketidakhadiran;  
3. Mengurangi pergantian pekerja;  
4. Memperkuat citra perusahaan sebagai tempat bekerja yang 

ramah keluarga.  
 

2.1.2.4 Faktor Mempengaruhi Work From Home  

Keberlangsungan bekerja dari rumah banyak tergantung pada berbagai 

faktor penentu dan pendorong. Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

kesimpulan yang mirip bahkan sama. Menurut (Mungkasa, 2020) yang 

menunjukkan bahwa faktor penentu keberhasilan terhadap diterapkannya 

skema bekerja dari rumah adalah  

1. Waktu perjalanan.  
2. Harga rumah..  
3. Jenis pekerjaan.  
4. Ukuran perusahaan.  
5. Budaya organisasi. 
6. Ukuran rumah.  
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Adapun penjelasannya sebagai berikut : 

1. Waktu perjalanan. Lamanya waktu perjalanan mendorong perusahaan 

mendirikan kantor satelit bagi para pekerjanya 

2. Harga rumah. Harga rumah di pusat kota sangat mahal dibanding 

pinggiran kota, sehingga perusahaan lebih memilih menyiapkan kantor 

satelit bagi pekerja. 

3. Jenis pekerjaan. Jenis pekerjaan seperti pemasaran dan penyelidikan selalu 

bekerja berpindah-pindah tanpa melihat ukuran perusahaan 

4. Ukuran perusahaan. Bagi perusahaan kecil menyiapkan kantor satelit jauh 

lebih mahal sehingga lebih memilih skema bekerja di rumah. 

5. Budaya organisasi. Budaya bekerja dalam kelompok dan selalu bertatap 

muka termasuk kebiasaan berkumpul di luar jam kantor menjadi 

penghalang bekerja dari rumah, dan sebagai alternatifnya adalah bekerja di 

kantor satelit. 

6. Ukuran rumah. Rumah di Jepang relatif kecil, dan sulit menyediakan ruang 

khusus untuk bekerja. Bekerja di rumah menjadi sulit diterapkan.  

2.1.2.5 Indikator Work From Home 

Menurut (Farrell, 2017) terdapat indikator dari work from home 

diantaranya adalah : 

1. Lingkungan kerja fleksibel.  
2. Gangguan stress. 
3. Kedekatan dengan keluarga.  
4. Waktu perjalanan.  
5. Kesehatan dan keseimbangan kerja.  
6. Kreativitas dan produktivitas tinggi.  
7. Memisahkan pekerjaan rumah dan kantor serta tekanan diri 

 

Adapun penjelasannya sebagai berikut : 
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1. Lingkungan kerja fleksibel. Lingkungan kerja yang memberikan pegawai 

kesempatan untuk memili sendiri terkait dengan bagaimana, kapan dan 

dimana pegawai terlibat dalam tugas yang berkaitan pekerjaan mereka. 

2. Gangguan stress. Gangguan stress dapat disebabkan oleh stimulus yang 

berubah menjadi berat dan berkepanjangan sehingga sesorang sulit 

menghadapinya dan biasanya muncul karena permasalahan hidup dan 

gangguan sehari-hari. 

3. Kedekatan dengan keluarga. Peranan keluarga penting bagi seseorang 

untuk mendukung segala aktivitas dan kegiatannya. 

4. Waktu perjalanan. Waktu perjalanan adalah waktu yang diperlukan untuk 

menempuh menempuh jarak tertentu. 

5. Kesehatan dan keseimbangan kerja. Menjaga kesehatan dan keseimbangan 

kerja bagi seorang individu adalah sesuatu yang penting dan harus 

diperhatikan untuk memperoleh hasil kerja yang maksimal. 

6. Kreativitas dan produktivitas tinggi. Kreativitas diperlukan untuk selalu 

memberikan ide dalam pemecahan masalah. 

7. Memisahkan pekerjaan rumah dan kantor serta tekanan diri 

2.1.3 Pengawasan 

2.1.3.1 Pengertian Pengawasan 

Suatu sistem pengawasan yang baik sangat penting dan berpengaruh 

dalam proses pelaksanaan kegiatan, baik dalam organisasi pemerintah maupun 

swasta. Karena tujuan pengawasan adalah mengamati apa yang sebenarnya 

terjadi dan membandingkan dengan apa yang seharusnya terjadi dengan 
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maksud untuk secepatnya melaporkan penyimpangan atau hambatan kepada 

pimpinan yang bersangkutan agar diambil tindakan korektif yang perlu. 

Menurut (Siagian, 2010) menyatakan bahwa: “Pengawasan adalah 

proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk 

menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan 

rencana yang telah ditentukan sebelumnya”. 

Sedangkan menuut (Satriadi, 2016) menyatakan bahwa : “ pengawasan 

adalah hal yang dilakukan, artinya hasil pekerjaan, menilai hasil pekerjaan 

tersebut, dan apabila perlu mengadakan tindakan-tindakan perbaikan sehingga 

hasil pekerjaan sesuai dengan rencana”. Sedangkan menurut (Sarwoto, 2010) 

Pengawasan adalah kegiatan manajer yang mengusahakan agar pekerjaan-

pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan dan atau hasil 

yang dikehendak.  

Dari beberapa pendapat tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Pengawasan adalah merupakan proses kegiatan yang terus-menerus di 

laksanakan untuk mengetahui pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, 

kemudian di adakan penilaian serta mengoreksi apakah pelaksanaannya sesuai 

dengan semestinya atau tidak 

2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Pengawasan 

Pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

memerlukan pengawasan agar perencanaan yang telah disusun dapat terlaksana 

dengan baik. Pengawasan dikatakan sangat penting karena pada dasarnya 

manusia sebagai objek pengawasan mempunyai sifat salah dan khilaf. Oleh 

karena itu manusia dalam organisasi perlu diawasi, bukan mencari 
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kesalahannya kemudian menghukumnya, tetapi mendidik dan 

membimbingnya. Menurut (Husaini, 2013) tujuan pengawasan adalah sebagai 

berikut : 

1. Menghentikan atau meniadakan kesalahan, penyimpangan, 
penyelewengan, pemborosan, dan hambatan. 

2. Mencegah terulang kembalinya kesalahan, penyimpangan, 
pemborosan, dan hambatan. 

3. Meningkatkan kelancaran operasi perusahaan. 
4. Melakukan tindakan koreksi terhadap kesalahan yang dilakukan 

dalam pencapaian kerja yang baik. 
 

Menurut (Simbolon, 2010) menyatakan tujuan pengawasan adalah 

sebagai berikut: 

1. Mencegah dan memperbaiki kesalahan, penyimpangan, ketidaksesuaian 

dalam pelaksanaan tugas yang dilakukan. 

2. Agar pelaksanaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Sedangkan Menurut (Harahap, 2010) yang mengemukakan apabila 

sistem pengawasan kerja itu dapat berjalan dengan baik berdasarkan standar 

pengawasan dan metode yang sesuai maka diperoleh berbagai manfaat atau 

keuntungan bagi perusahaan antara lain :  

1. Tujuan yang dicapai akan lebih cepat, mudah dan murah.  
2. Menimbulkan keterbukaan, kejujuran, dan keterusterangan.  
3. Menimbulkan saling percaya dan menghilangkan rasa curiga.  
4. Meningkatkan Rasa Tanggung Jawab.  
5. Memberikan iklim persaingan yangs sehat, sehingga pegawai 

berprestasi 
 

Menurut (Hasibuan, 2012) sifat dan waktu pengawasan terdiri dari: 

1. Preventive controll, adalah pengendalian yang dilakukan sebelum 
kegiatan dilakukan untuk menghindari terjadinya penyimpangan-
penyimpangan dalam pelaksanaannya. Preventive controll ini 
dilakukan dengan cara : 
a. Menentukan proses pelaksanaan pekerjaan. 
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b. Membuat peraturan dan pedoman pelaksanaan pekerjaan. 
c. Menjelaskan dan atau mendemonstrasikan cara pelaksanaan 

pekerjaan itu. 
d. Mengorganisasi segala macam kegiatan. 
e. Menentukan jabatan, job description, authority, dan 

responsibility bagi setiap individu pegawai. 
f. Menetapkan sistem koordinasi pelaporan dan pemeriksaan 

yang dilakukan perusahaan. 
g. Menetapkan sanksi-sanksi bagi pegawai yang membuat 

kesalahan didalam perusahaan. 
2. Repressive Controll, adalah pengendalian yang dilakukan setelah 

terjadi kesalahan dalam pelaksanaannya, dengan maksud agar 
tidak terjadi pengulangan kesalahan, sehingga hasilnya sesuai 
dengan yang diinginkan. Repressive controll ini dilakukan dengan 
cara sebagai berikut: 
a. Membandingkan hasil dengan rencana. 
b. Menganalisis sebab-sebab yang menimbulkan kesalahan dan 

mencari tindakan perbaikannya. 
c. Memberikan penilaian terhadap pelaksanaannya, jika perlu 

dikenakan sanksi hukuman kepadanya. 
d. Menilai kembali prosedur-prosedur pelaksanaan yang ada 

didalam perusahaan. 
e. Mengecek kebenaran laporan yang dibuat oleh petugas 

pelaksana yang ada dalam perusahaan. 
f. Jika perlu meningkatkan keterampilan atau kemampuan 

pelaksana melalui training dan education. 
3. Pengawasan saat proses dilaksanakan yaitu jika terjadi kesalahan 

langsung diperbaiki. 
4. Pengawasan berkala adalah pengendalian yang dilakukan 

pimpinan perusahaan secara berkala, misalnya yang dilakukan per 
bulan, per semeter, dan lain-lain. 

5. Pengawasan mendadak, adalah pengawasan yang dilakukan 
secara mendadak untuk mengetahui apakah pelaksanaan atau 
peraturan-peraturan yang ada telah dilaksanakan atau tidak 
dilaksanakan dengan baik. Pengawasan mendadak ini sekali-
sekali perlu dilakukan, supaya kedisiplinan pegawai tetatp terjaga 
dengan baik. 

6. Pengawasan melekat (waskat) adalah pengawasan yang dilakukan 
secara integratif mulai dari sebelum, pada saat, dan sesudah 
kegiatan operasional dilakukan. 

 
2.1.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengawasan 

Pengawasan dilakukan untuk mengendalikan setiap pegawai yang 

berkerja di perusahaan. Menurut (Mulyadi, 2015) mengemukakan beberapa 

faktor-faktor yang mempengaruhi pengawasan adalah: 
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1. Perubahan yang selalu terjadi baik dari luar maupun dari dalam 
organisasi 

2. Kompleksitas organisasi memerlukan pengawasan formal 
karena adanya desentralisasi kekuasaan. 

3. Kesalahan/penyimpangan yang dilakukan anggota organisasi 
memerlukan pengawasan. 

 
2.1.3.4 Indikator Pengawasan 

Menurut (Sarwoto, 2010) menyatakan indikator pengawasan sebagai 

berikut: 

1. Ada unsur keakuratan, dimana data harus dapat dijadikan 
pedoman dan valid. 

2. Tepat-waktu, yaitu dikumpulkan, disampaikan dan 
dievaluasikan secara cepat dimana kegiatan perbaikan perlu 
dilaksanakan. 

3. Objektif dan menyeluruh, dalam arti mudah dipahami. 
4. Terpusat, dengan memutuskan pada bidang-bidang 

penyimpangan yang paling sering terjadi. 
5. Realistis secara ekonomis, dimana biaya sistem pengawasan 

harus lebih rendah atau sama dengan kegunaan yang didapat. 
6. Realistis secara organisasional, yaitu cocok dengan kenyataan 

yang ada di organisasi.  
7. Terkoordinasi dengan aliran kerja, karena dapat menimbulkan 

sukses atau gagal operasi serta harus sampai pada pegawai yang 
memerlukannya. 

8. Fleksibel, harus dapat menyesuaikan dengan situasi dihadapi, 
sehingga tidak harus buat sistem baru bila terjadi perubahan. 

9. Sebagai petunjuk dan operasional, dimana harus dapat 
menunjukan deviasi standar sehingga dapat menentukan koreksi 
yang akan diambil. 

10. Diteima para anggota organisasi, maupun mengarahkan 
pelaksanaan kerja anggota organisasi dengan mendorong 
peranaan otonomi, tangung jawab dan prestasi. 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

1. Pengaruh Work from Home (WFH) terhadap Kinerja Pegawai 

Bekerja dari rumah atau Work from Home tentunya memiliki kewajiban 

dan tanggung jawab yang sama dengan bekerja dari kantor. Namun pada 

pelaksanaannya, penerapan Work from Home ternyata memiliki tantangan dan 
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kendala yang tidak mudah, karena tidak semua bidang pekerjaan dapat 

dikerjakan dari rumah. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 

Work from Home yang secara langsung dapat mempengaruhi kinerja pegawai 

seperti kelengkapan alat kerja dan komunikasi, kurangnya koordinasi, 

gangguan lingkungan di rumah, dan lain sebagainya. Untuk itu diperlukan 

strategi tertentu untuk mengantisipasi dan mengatasi kendala yang ada (Ashal, 

2020) 

Pendapat di atas selaras dengan hasil penelitian (Nasution et al., 2020)  

hasil penelitian menunjukkan bahwa work from home berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan BPKP. Peneliti (Ashal, 2020) Ashal hasil penelitian 

menunjukkan bahwa work from home berpengaruh terhadap kinerja Aparatur 

Sipil Negara Di Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Medan.  

 
             Work From Home                Kinerja Pegawai  

Gambar 2.1 Pengaruh Work From Home terhadap Kinerja Pegawai  

2. Pengaruh Pengawasan dengan Kinerja Pegawai  

Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang menempati urutan paling 

bawah, tetapi bukan berarti bahwa fungsi ini kurang penting dari fungsi-fungsi 

lain karena pengawasan justru sudah ada sejak penetapan struktur perusahaan 

itu sendiri. Pengawasan dilakukan bukan hanya sekedar mengawasi tetapi juga 

sebagai alat untuk membandingkan hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan 

dengan standar yang telah ditetapkan. 

Pengawasan merupakan proses atau langkah pencegahan dari tindakan-

tindakan penyimpangan fatal dan tidakan koreksi apabila terjadi 

penyimpangan-penyimpangan kecil yang dilakukan oleh pegawai dalam 
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pelaksanaan kegiatan organisasi serta menjamin tujuan-tujuan organisasi dapat 

tercapai sesuai yang telah direncakan sebelumnya (Situmeang, 2017). 

Pendapat di atas selaras dengan hasil penelitian (Jufrizen, 2016) 

menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap kinerja. (Sitepu, 2019) 

menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap kinerja. (Ardansyah & 

Wasilawati, 2014) menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap 

kinerja. (Kamal, 2015) menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap 

kinerja. (Nielwaty, Prihati, & Zuhdi, 2017) menyatakan bahwa pengawasan 

berpengaruh terhadap kinerja 

 
                Pengawasan          Kinerja Pegawai  

Gambar 2.2  Pengaruh  Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai  
 

3. Pengaruh Work From Home dan Pengawasan dengan Kinerja 

Pegawai 

Keberhasilan suatu pekerjaan sangat ditentukan oleh sumber daya 

manusia yang efektif, karena sumber daya manusia memiliki peran utama dalam 

aktifitas organisasi atau pekerjaan tersebut.Penilaian sumber daya manusia 

dapat dilihat dari produktivitasnya dalam bekerja, sehingga dapat dikatakan 

sumber daya manusia yang efektif itu menghasilkan produktivitas kerja yang 

baik. Pentingnya memperhatikan produktivitas kerja karyawan agar perusahaan 

dapat mencapai tujuan (Kurnia, Daulay, & Nugraha., 2019).  

Kinerja pegawai  umumnya mengarah kepada kemampuan dari seorang 

pegawai  didalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas pekerjaan sesuai 

dengan tanggung jawabnya yang didasarkan kepada aturan serta indikator-

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Kinerja karyawan 
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merupakan ukuran keberhasilan organisasi dalam mencapai misinya dan 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang harus memiliki tingkat 

kemampuan tertentu (Jufrizen & Rahmadhani, 2020).  

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai , diantaranya 

adalah disiplin kerja dan pengawasan sebagai langkah untuk mengontrol 

jalannya kegiatan dalam mencapai tujuan kerja dari suatu perusahaan. Semakin 

tinggi disiplin kerja dan pengawasan maka semakin tinggi pula kinerja. 

Semakin baik work from home dan pengawasan yang dilakukan maka semakin 

baik pula kinerja pegawai. 

Pengaruh work from home dan pengawasan terhadap kinerja pegawai 

dapat dilihat pada paradigma penelitian berikut ini  

 

             Work From Home   
  

         

  Kinerja Pegawai 
    

 

                
           Pengawasan  

 

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual 

 

2.3 Hipotesis 

Berdasarkan pada kerangka konseptual di atas maka hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh work from home terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. 
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2. Ada pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. 

3. Ada pengaruh pengaruh work from home dan pengawasan terhadap kinerja 

pegawai pada Badan Pengelola Keuangan. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif yaitu penelitian untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel (atau lebih) tersebut. Di mana 

hubungan antara variabel dalam penelitian akan dianalisis dengan menggunakan 

ukuran-ukuran statistika yang relevan atas data tersebut untuk menguji hipotesis. 

Penelitian asosiatif menurut (Sugiyono, 2016) merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.” 

3.2 Definisi Operasional Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan variabel independen disiplin 

dan pengawasan serta variabel dependen kinerja pegawai. Adapun definisi dari 

variabel diatas adalah sebagai berikut:  

Tabel  3.1 
Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Indikator No. 
Pernyataan 

1. Work from home (WFH) adalah 
suatu aktivitas kerja yang 
dilakukan dari rumah. Jadi pekerja 
tidak melakukan tatap muka 
langsung dengan para pekerja dan 
tidak datang ke kantor 

1. Lingkungan kerja 
fleksibel  

2. Kedekatan 
dengan keluarga  

3. Waktu perjalanan  
4. Kesehatan dan 

keseimbangan 
kerja  

5. Kreativitas dan 
produktivitas 
tinggi (Farrell, 
2017) 

1,2 
3,4 

 
5,6 

 
7,8 

 
9,10 

2. Pengawasan adalah kegiatan 
manajer yang mengusahakan agar 
pekerjaan-pekerjaan terlaksana 
sesuai dengan rencana yang 
ditetapkan dan atau hasil yang 

1. Akurat  
2. Tepat Waktu 
3. Objektif dan 

menyeluruh 
4. Terpusat  

1,2 
3,4 
5,6 

 
7,8 

31 



32 
 

 
 

dikehendaki. 5. Terkoordinasi 
(Sarwoto, 2010) 

9,10 
 

3. Kinerja adalah adalah penampilan 
kerja seseorang yang didasari oleh 
pengetahuan, sikap, ketrampilan 
dan motivasi didalam menjalankan 
tugas kerjanya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya 

1. Kualitas Kerja 
2. Kuantitas Kerja 
3. Tanggung Jawab  
4. Kerja Sama 
5. Inisiatif 

(Mangkunegara, 
2016) 

1,2 
3,4 
5,6 
7,8 
9,10 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah, 

yang beralamat di Jl imam Bonjol no 18. Gedung Bank Sumut lt. 7, Kota 

Medan 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2022 sampai dengan 

Agustus 2022 

Tabel  3.2 
Rincian Waktu Penelitian 

No Kegiatan Mar Apr Mei Jun Jul Agus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Proses Pengajuan Judul                       
2 Penulisan Proposal                       
3 Bimbingan Proposal                       
4 Acc Proposal                       
5 Seminar                       
6 Bimbingan Skripsi                       
7 Acc Skripsi                       
8 Sidang Meja Hijau                       

 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2016) bahwa populasi adalah Wilayah 

Generalisasi terdiri objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti kemudian ditarik 

kesimpulannya.” Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi oleh peneliti 
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pegawai Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

berjumlah 115 pegawai.   

Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil dari sebagian 

data yang dianggap telah dapat mewakili seluruh populasi. Menurut Sugiyono 

(Sugiyono, 2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Dimana sampel yang digunakan berupa 

sampel jenuh, yaitu menggunakan seluruh populasi untuk sampel penelitian. 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 115 

pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bekerja pada Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah, yang terdiri dari : 

Tabel 3.3 
Proporsi Sampel Penelitian 

No Unit Kerja Populasi 
(Orang) 

1 Bid sekretariat 19 Orang 
2 Bid. Anggaran 24 Orang 
3 Bid. Perben Kasda 21 Orang 
4 Bid. Akutansi 14 Orang 
5 Bid. Aset 20 Orang 
6 Bid bina keuangan 17 Orang 

JumlahSampel 115 Orang 
Sumber: Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah,2021  

 

Sumber data diatas menggunakan data primer, yang diperoleh secara 

langsung dari Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. Penarikan sampel 

yang digunakan adalah seluruh populasi di Badan Pengelola Keuangan dan 

Aset Daerah dengan jumlah 115 pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN). 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 
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Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah : 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara (Interview) yaitu melakukan tanya jawab secara langsung 

dengan pegawai di Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah mengenai 

informasi atau keterangan yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah pengumpulan data dan informasi melalui 

arsip dan dokumentasi (Umar, 2010). Untuk memperoleh data pendukung yang 

dibutuhkan dari sumber yang dapat dipercaya, maka digunakan teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi berguna untuk memperoleh data tentang 

jumlah pegawai dan data tentang gambaran umum Badan Pengelola Keuangan 

dan Aset Daerah dan data-data lain yang mendukung.  

3. Angket (kuesioner) 

Teknik angket adalah suatu cara pengumpulan data dengan menyebarkan 

pertanyaan kepada responden dan responden akan memberikan respon atas 

pertanyaan tersebut (Umar, 2010). Pemilihan teknik angket dalam penelitian ini 

agar memperoleh data yang akurat secara langsung dari orang-orang yang akan 

dimintai data. Pengukuran jawaban responden menggunakan kriteria 

pembobotan dengan tingkatan sebagai berikut : 

Tabel  3.4 
Pengukuran Skala Likert 

No. Keterangan Skor 
1. Jawaban Sangat Setuju 5 
2. Jawaban Setuju 4 
3. Jawaban Kurang Setuju 3 
4. Jawaban Tidak Setuju 2 
5. Jawaban Sangat Tidak Setuju 1 
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4. Pengujian Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi, 2010). Suatu instrumen 

dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dalam 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk mengukur 

validitas digunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh 

Pearson (Suharsimi, 2010) sebagai berikut : 
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Keterangan : 

rxy  = Koefesien korelasi X dan Y 
N  = Banyaknya subjek penelitian 

         X  = Skor butir soal 
        Y  = Skor total. 

(Suharsimi, 2010)  

Dalam rumus Korelasi Product Moment dari pearson, dengan ketentuan: 

a) Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka variabel tersebut valid. 

b) Jika r hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak valid. 

Dimana untuk hasil uji validitas pada variabel work from home dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Instrumen Work from Home 

No Pertanyaan r hitung r table Status 
1. 0,488 0,195 Valid 
2. 0,568 0,195 Valid 
3. 0,506 0,195 Valid 
4. 0,553 0,195 Valid 
5. 0,495 0,195 Valid 
6. 0,553 0,195 Valid 
7. 0,404 0,195 Valid 
8. 0,487 0,195 Valid 
9. 0,435 0,195 Valid 
10. 0,283 0,195 Valid 
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Dimana untuk hasil uji validitas pada variabel pengawasan dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 
 

Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas Instrumen Pengawasan 

 
No Pertanyaan r hitung r table Status 

1. 0,626 0,195 Valid 
2. 0,417 0,195 Valid 
3. 0,518 0,195 Valid 
4. 0,478 0,195 Valid 
5. 0,495 0,195 Valid 
6. 0,527 0,195 Valid 
7. 0,412 0,195 Valid 
8. 0,457 0,195 Valid 
9. 0,572 0,195 Valid 
10. 0,235 0,195 Valid 

   Sumber : Data Penelitian Diolah  
 

Dimana untuk hasil uji validitas pada variabel kinerja dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 3.7 
Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerja  

 
No Pertanyaan r hitung r table Status 

1. 0,345 0,195 Valid 
2. 0,555 0,195 Valid 
3. 0,583 0,195 Valid 
4. 0,485 0,195 Valid 
5. 0,442 0,195 Valid 
6. 0,556 0,195 Valid 
7. 0,462 0,195 Valid 
8. 0,421 0,195 Valid 
9. 0,549 0,195 Valid 
10. 0,273 0,195 Valid 

   Sumber : Data Penelitian Diolah  
 

Dari semua butir pertanyaan untuk masing-masing variabel (work from 

home dan pengawasan terhadap kinerja pegawai) yang diuji, ternyata semua 

butir pertanyaan mempunyai status valid. 
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Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan bahwa sesuatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi, 2010). Reliabilitas menunjukkan pada 

tingkat keandalan (dapat dipercaya) dari suatu indikator yang digunakan dalam 

penelitian. Uji statistik Cronbach Alpha (α) digunakan untuk menguji tingkat 

reliabel suatu variabel. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 

Alpha > 0,60. Apabila alpha mendekati satu, maka reliabilitas datanya semakin 

terpercaya (Ghozali, 2016) . Dimana hasil Uji Reliabilitas data dapat dilihat pada 

table dibawah ini : 

Tabel 3.8 
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha  Keterangan 
Work from Home (X1) 0,622 Reliabel 
Pengawasan (X2) 0,613 Reliabel 
Kinerja Pegawai (Y) 0,602 Reliabel 

   Sumber : Data Penelitian  
  

Dari tabel 3.8 yakni hasil uji reliabilitas atas variabel work from 

home dan pengawasan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelola Keuangan 

dan Aset Daerah menunjukkan semua item pertanyaan semuanya reliabel 

sebab memiliki nilai cronbach’s alpha (α) di atas 0,60, dimana dapat dirinci 

untuk variabel work from home dengan cronbach’s alpha sebesar 0,622, 

pengawasan dengan cronbach’s alpha (α) sebesar 0,613, dan kinerja 

pegawai dengan nilai cronbach’s alpha (α) sebesar 0,602, sehingga dapat 

dikatakan bahwa ketiga variabel tersebut sudah andal atau reliable karena 

memiliki nilai standar di atas dari 0,60. 

 

 



38 
 

 
 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut (Sugiyono, 2016) menyebutkan bahwa teknik analisis data pada 

penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Dalam penelitian ini analisis data 

akan menggunakan teknik statistik deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2016) statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Teknik analisa data dapat dilakukan dengan tahap sebagai berikut: 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas data 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 

2016). Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 

melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan 

distribusi yang mendekati distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk 

suatu satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan 

dengan garis diagonal.  

Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Pada prinsipnya normalitas 

dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari 

grafik. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi memenuhi standar normalitas. Jika data menyebar 

jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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b. Uji Multikolonieritas 

Uji Multkolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 

independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lainnya dalam 

suatu model regresi, atau untuk mengetahui ada tidaknya korelasi diantara sesama 

variabel independen. Uji Multikolinearitas dilakukan dengan membandingkan 

nilai toleransi (tolerance value) dan nilai variance inflation factor (VIF) dengan 

nilai yang disyaratkan. Nilai yang disyaratkan bagi nilai toleransi adalah lebih 

besar dari 0,1, dan untuk nilai VIF kurang dari 10 (Ghozali, 2016). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 

Selain diukur dengan grafik Scaterplot. Jika variabel bebas signifikan 

secara statistik mempengaruhi variabel terikat, maka ada indikasi terjadi 

heteroskedastisitas. Jika probabilitas signifikansinya di atas 0,05, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil pengumpulan data akan dihimpun setiap variabel sebagai suatu nilai 

dari setiap responden dan dapat dihitung melalui program SPSS. Metode 

penganalisaan data menggunakan perhitungan statistik dan program SPSS untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan apakah dapat diterima atau ditolak. 

Dalam penelitian ini perhitungan statistik menggunakan Model Analisis Regresi 

dengan persamaan sebagai berikut :. 
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Y= a +     +     + e 

Dimana : 

   Y   = Kinerja Pegawai 

     = Work from Home 

         = Pengawasan 

       = Koefisien regresi 

  e  = Variabel pengganggu 
 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan dengan 

membandingkan t hitung terhadap t tabel dengan ketentuan sebagai berikut 

(Ghozali, 2016): 

Adapun pengujiannya sebagai berikut: 

Ho:      artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Ha:  ≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Kriteria pengujian hipotesis: 

 

 -thitung  -ttabel                        0        ttabel        thitung 

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis  
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Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah: 

1. Jika -ttabel ≤thitung ≤ttabel maka Ho diterima, artinya variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap dependen.  

2. Jika -ttabel ≥ thitung ≥ttabel maka Ho ditolak, artinya variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap dependen.  

b. Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Cara yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai F hitung 

dengan F tabel dengan ketentuan sebagai berikut (Ghozali, 2016): 

Kriteria Pengujian hipotesis yaitu: 

Ho:      artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Ha:  ≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Atau dapat dilihat dari distribusi kurva atas pengujian F adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

                   0                            Ftabel         Fhitung   

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis 

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah: 
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1) Jika –Ftabel ≤ Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima, artinya variabel independen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap dependen.  

2) Jika Ftabel ≤ Fhitung ≤ Ftabel maka Ho ditolak, artinya variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap dependen. 

3. Koefisien Determinan (R²) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel penjelas yaitu Work from Home (X1), dan pengawasan (X2) 

dalam menerangkan variasi variabel dependen yaitu kinerja pegawai (Y). Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1).  

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 

(crosssection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-

masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya 

mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2016). 

Oleh karena itu banyak  peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 

R² Square pada saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Selain itu 

juga untuk mengukur besar proposi (Persentase) dari jumlah ragam Y yang di 

terangkan oleh model regresi atau untuk mengukur besar sumbangan variabel 

penjelasan X terhadap ragam variabel respon Y.  

Uji determinan juga di lakukan untuk mengukur besar proporsi dari jumlah 

ragam Y yang terangkap oleh model regresi atau untuk mengukur besar 

sumbangan variabel penjelas X terhadap ragam variabel respon Y (Ghozali, 

2016). Rumus untuk mengukur besarnya proporsi adalah: 

 

 



43 
 

 
 

 

 D = R2 x 100 % 

Dimana:  
D  = Koofesien Determinan. 
R2  = Nilai Koefisien Berganda  
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Data 

4.1.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh work 

from home dan pengawasan terhadap kinerja pegawai. Serta untuk menganalisis 

variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. Untuk memudahkan proses 

penelitian ini, maka perlu ditunjang oleh adanya penentuan identitas responden, 

dimana yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah pegawai pada 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah yang berjumlah sebanyak 115 

orang. Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, akan disajikan 

deskripsi responden penelitian yang dimaksudkan untuk menggambarkan profil 

atau identitas responden menurut jenis kelamin, usia responden, jenis 

pendidikan, lamanya bekerja dan status perkawinan yang dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Karakteristik Responden menurut jenis kelamin 

Dalam suatu perusahaan atau organisasi, seringkali jenis kelamin  

menjadi salah satu hambatan karena adanya perbedaan perspektif antara        

pria dan wanita. Pengelompokkan responden dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui besarnya tingkat proporsi pengelompokkan 

jenis kelamin  pria dan wanita, yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 

44 
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Tabel 4.1 

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Kategori Jumlah Responden Persentase (%) 
1. Pria 87 76 
2. Wanita 28 24 

Total 115 100,0 
Sumber : Hasil olahan data primer, 2022 

Sesuai tabel 4.1 yakni karakteristik responden berdasarkan jenis     

kelamin, menunjukkan bahwa tingkat proporsi responden menurut jenis 

kelamin yang terbesar dalam penelitian ini adalah pria dengan jumlah 

responden sebanyak 87 orang (76%) dan wanita sebanyak 28 orang (24%), 

sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar pegawai pada Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah adalah pria. 

 

2. Karakteristik Responden menurut Usia 

Karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan 

atas responden yang berusia dibawah 20-30 tahun, 31-40 tahun, 41-50 tahun, 

dan  usia di atas 51 tahun, untuk hasil selengkapnya dapat disajikan melalui 

tabel  berikut ini : 

Tabel 4.2 
Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

No. Kategori Jumlah Responden Persentase (%) 
1. 20-30 tahun 27 23 
2. 31-40 tahun 56 49 
3. 41-50 tahun 20 18 
4. Di atas 51 tahun 12 10 

Total 115 100,0 
Sumber : Hasil olahan data primer, 2022 

Tabel di atas yakni deskripsi responden berdasarkan usia, dimana             

kelompok usia responden yang terbesar adalah responden berusia antara 31 – 
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40 tahun yakni sebanyak 56 orang (49%), kemudian disusul responden yang 

berusia antara 20-30 tahun dengan jumlah responden sebanyak 27 orang 

(23%), sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata pegawai pada Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah adalah berusia antara 20- 40 tahun. 

3. Karakteristik Responden menurut jenis pendidikan 

Deskripsi dalam penelitian ini, menggambarkan jenis pendidikan     

terakhir yang dimiliki oleh karyawan, dimana jenis pendidikan terakhir 

karyawan dapat dikelompokkan dalam 4 kelompok yakni : SMA, D-3, 

Sarjana, dan Pasca Sarjana. Adapun deskripsi responden menurut jenis 

pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.3 
Karakteristik Responden menurut Jenis Pendidikan  

No. Kategori Jumlah Responden Persentase (%) 
1. SMA 6 5 
2. D-3 7 6 
3. S1(Starat 1) 87 76 
4. S2 (Strata 2) 15 13 

Total 115 100,0 
Sumber : Hasil olahan data primer, 2022 

Berdasarkan tabel di atas yang menguraikan deskripsi responden 

menurut jenis pendidikan, sehingga dapatlah dikatakan bahwa jenjang 

pendidikan terakhir responden yang terbesar adalah sarjana sebanyaj 87 orang 

(76%), sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata jenis pendidikan pegawai 

pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah adalah Sarjana. 

4.1.1.2 Analisa Variabel Penelitian 

Peranan pegawai dalam pengelolaan suatu perusahaan berpengaruh 

terhadap aktivitas pekerjaan yang dilakukan, tanpa partisipasi karyawan yang 

terlibat langsung dalam penanganan pekerjaan yang berhubungan dengan 
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aktivitas dalam suatu perusahaan, maka segala aktivitas perusahaan tidak akan 

tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Dalam meningkatkan kinerja pegawai, maka salah satu hal yang perlu  

diperhatikan oleh perusahaan adalah mengenai masalah kinerja pegawai, work 

from home dan pengawasan harus dilakukan oleh setiap pegawai. Untuk lebih 

jelasnya akan disajikan tanggapan responden mengenai variabel work from 

home dan pengawasan terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah yang dapat diuraikan sebagai berikut : 

Untuk lebih membantu berikut ini penulis sajikan tabel hasil skor 

jawaban responden dari angket yang penulis sebarkan sebagai berikut:  

Tabel 4.4 
Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Work From Home  

pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 
Alternatif Jawaban 

No 
Per 

SS S KS TS STS Jumlah  
F % F % F % F % F % F % 

1 65 57 46 40 4 3 0 0 0 0 115 100 
2 65 57 49 43 1 1 0 0 0 0 115 100 
3 57 50 52 45 6 5 0 0 0 0 115 100 
4 63 55 48 42 4 3 0 0 0 0 115 100 
5 73 63 40 35 2 2 0 0 0 0 115 100 
6 61 53 50 43 4 3 0 0 0 0 115 100 
7 57 50 57 50 0 0 0 0 0 0 115 100 
8 66 57 47 42 2 2 0 0 0 0 115 100 
9 46 40 67 58 2 2 0 0 0 0 115 100 
10 55 48 56 49 4 3 0 0 0 0 115 100 

 Sumber : Data Penelitian Diolah 
 

Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Dari jawaban pertama melaksanakan pekerjaan kantor di rumah, 

responden menjawab sangat setuju dengan presentase sebesar 57% 
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2. Dari jawaban kedua mengenai tidak merasa waktu bekerja yang 

dilakukan dirumah terganggu, responden menjawab sangat setuju dengan 

presentase sebesar 57% 

3. Dari jawaban ketiga mengenai merasa lebih dekat dengan keluarga saat 

bekerja dari rumah, responden menjawab sangat setuju dengan presentase 

sebesar 50 % 

4. Dari jawaban keempat mengenai berusaha untuk memisahkan waktu 

bekerja dan bersama keluarga, responden menjawab sangat setuju dengan 

presentase sebesar 55% 

5. Dari jawaban kelima mengenai merasa Biaya yang dikeluarkan untuk 

transportasi menurun, responden menjawab sangat setuju dengan 

presentase sebesar 63% 

6. Dari jawaban keenam mengenai selalu dikejar oleh waktu untuk 

menyelesaikan tugas dengan baik, responden menjawab sangat setuju 

dengan presentase sebesar 53% 

7. Dari jawaban ketujuh mengenai durasi bekerja di rumah dan sama 

dengan saat bekerja di kantor, responden menjawab sangat setuju dan 

setuju dengan presentase sebesar 50% 

8. Dari jawaban kedelapan mengenai merasa lelah berlebih selama Work 

From Home, responden menjawab sangat setuju dengan presentase 

sebesar 57% 

9. Dari jawaban kesembilan mengenai merasa lebih produktif dan kreatif 

saat bekerja dari rumah, seperti mobil, motor (kendaraan) dan lain-lain, 

responden menjawab sangat setuju dengan presentase sebesar 57% 
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10. Dari jawaban kesepuluh mengenai merasa mengalami peningkatan 

produktivitas, responden menjawab sangat setuju dengan presentase 

sebesar 57% 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada jawaban responden 

menyetujui work from home melalui penyebaran kuesioner dilakukan memiliki 

pengaruh kuat didalam perusahaan yang dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

Terbukti dengan jawaban responden yang lebih mendominasi menjawab setuju. 

Tabel 4.5 
Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Pengawasan  

pada Pegawai  Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 
Alternatif Jawaban 

No 
Per 

SS S KS TS STS Jumlah  
F % F % F % F % F % F % 

1 63 55 48 42 4 3 0 0 0 0 115 100 
2 58 50 50 43 7 6 0 0 0 0 115 100 
3 49 43 60 52 6 5 0 0 0 0 115 100 
4 70 61 37 32 8 7 0 0 0 0 115 100 
5 64 56 48 42 3 3 0 0 0 0 115 100 
6 61 53 50 43 4 3 0 0 0 0 115 100 
7 62 54 47 41 6 5 0 0 0 0 115 100 
8 62 54 50 43 3 3 0 0 0 0 115 100 
9 53 46 52 45 9 10 0 0 0 0 115 100 
10 60 52 48 42 7 6 0 0 0 0 115 100 

 Sumber : Data Penelitian Diolah 
 

Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Dari jawaban pertama mengenai pengawasan yang dilakukan pimpinan 

selalu dilakukan secara akurat, responden menjawab sangat setuju 

dengan presentase sebesar 55% 

2. Dari jawaban kedua mengenai pengawasan yang dilakukan pimpinan 

sesuai SOP (Standar Operasional Prosedur) perusahaan, responden 

menjawab sangat setuju dengan presentase sebesar 50% 
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3. Dari jawaban ketiga mengenai pengawasan selalu dilakukan sesuai 

jadwal yang telah ditentukan, responden menjawab setuju dengan 

presentase sebesar 52% 

4. Dari jawaban keempat mengenai pengawasan kerja dilakukan sesuai 

dengan jam kerja, responden menjawab sangat setuju dengan presentase 

sebesar 61% 

5. Dari jawaban kelima mengenai pimpinan dalam melakukan pengawasan 

bersifat objektif, responden menjawab sangat setuju dengan presentase 

sebesar 56% 

6. Dari jawaban keenam mengenai pimpinan dalam melakukan pengawasan 

bersifat menyeluruh, responden menjawab sangat setuju dengan 

presentase sebesar 53% 

7. Dari jawaban ketujuh mengenai pengawasan yang dilakukan pimpinan 

perusahaan selalu dilakukan pada setiap bagian, responden menjawab 

sangat setuju dengan presentase sebesar 54% 

8. Dari jawaban kedelapan mengenai pengawasan lebih sering dilakukan 

pada bagian keuangan yang dianggap sebagai bagian paling penting, 

responden menjawab sangat setuju dengan presentase sebesar 54% 

9. Dari jawaban kesembilan mengenai pengawasan yang dilakukan 

pimpinan secara realistis, responden menjawab setuju dengan presentase 

sebesar 52% 

10. Dari jawaban kesepuluh mengenai pelaksnaan pengawasan harus lebih 

efektif dan efesien, responden menjawab sangat setuju dengan presentase 

sebesar 52% 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada jawaban responden 

menyetujui pengawasan melalui penyebaran kuesioner dilakukan memiliki 

pengaruh kuat didalam perusahaan yang dapat meningkatkan kinerja pegawau. 

Terbukti dengan jawaban responden yang lebih mendominasi menjawab sangat 

setuju. 

Tabel 4.6 
Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Pegawai 
pada Pegawai  Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

Alternatif Jawaban 
No 
Per 

SS S KS TS STS Jumlah  
F % F % F % F % F % F % 

1 65 57 42 37 8 7 0 0 0 0 115 100 
2 67 58 40 35 8 7 0 0 0 0 115 100 
3 61 53 45 39 9 8 0 0 0 0 115 100 
4 66 57 41 36 8 7 0 0 0 0 115 100 
5 68 59 45 39 2 2 0 0 0 0 115 100 
6 69 60 42 37 4 3 0 0 0 0 115 100 
7 63 55 47 41 5 4 0 0 0 0 115 100 
8 60 52 50 43 5 4 0 0 0 0 115 100 
9 57 50 53 46 5 4 0 0 0 0 115 100 
10 74 64 35 30 6 5 0 0 0 0 115 100 

 Sumber : Data Penelitian Diolah 
 

Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Dari jawaban pertama mengenai selalu menyelesaikan pekerjaan dengan 

hasil yang memuaskan, responden menjawab sangat setuju dengan 

presentase sebesar 57% 

2. Dari jawaban kedua mengenai mampu menyelesaikan pekerjaan yang 

dibebankan, responden menjawab sangat setuju dengan presentase 

sebesar 58% 

3. Dari jawaban ketiga mengenai selalu menyelesaikan tugas/pekerjaan 

sesuai dengan target kerja, responden menjawab sangat setuju dengan 

presentase sebesar 53% 
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4. Dari jawaban keempat mengenai mampu menyelesaikan jumlah 

pekerjaan seperti yang ditetapkan perusahaan, responden menjawab 

sangat setuju dengan presentase sebesar 57% 

5. Dari jawaban kelima mengenai mengerjakan pekerjaan yang sudah 

ditentukan dengan benar sampai pekerjaan itu selesai, responden menjawab 

sangat setuju dengan presentase sebesar 59% 

6. Dari jawaban keenam mengenai mempunyai tanggung jawab dan 

komitmen dalam bekerja, responden menjawab setuju dengan presentase 

sebesar 60% 

7. Dari jawaban ketujuh mengenai mudah bekerjasama dengan teman-teman 

pada bagian atau divisi yang sama, responden menjawab sangat setuju 

dengan presentase sebesar 55% 

8. Dari jawaban kedelapan mengenai pegawai saling memberikan saran, 

kritik atau masukan yang membangun untuk tim kerja, responden 

menjawab sangat setuju dengan presentase sebesar 52% 

9. Dari jawaban kesembilan mengenai mempunyai gagasan dan ide-ide yang 

dapat dijalankan pada saat bekerja, responden menjawab sangat setuju 

dengan presentase sebesar 50% 

10. Dari jawaban kesepuluh mengenai sebelum bekerja saya selalu 

melakukan pemeriksaan terhadap peralatan yang digunakan, responden 

menjawab sangat setuju dengan presentase sebesar 64% 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada jawaban responden yang 

menyetujui mengenai kinerja karyawan melalui penyebaran kuesioner yang 
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dilakukan memiliki pengaruh kuat didalam perusahaan. Terbukti dengan 

jawaban responden yang lebih mendominasi menjawab sangat setuju 

4.1.2 Analisis Data 

4.1.2.1 Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas menguji data variabel bebas (X) dan data variabel terikat 

(Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistibusi normal atau 

berdistribusi tidak normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan uji normal 

probability plot. Regresi memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik 

histogramnya menunjukkan pola distribusi normal. Hasil dari uji normalitas 

dengan menggunakan program SPSS 23 adalah sebagai berikut : 

 

 
 

 
 
 

 
 

 

 

 

 

Gambar 4.1 
Grafik Histogram 
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Berdasarkan tampilan gambar 4.1 di atas terlihat bahwa grafik 

histogram menunjukkan adanya gambaran pola data yang baik. Kurva 

dependent dan regression standarized residual membentuk gambar seperti 

lonceng dan mengikuti arah garis diagonal sehingga memenuhi asumsi 

normalitas. 

 
 
 

 
 

 
 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
Gambar 4.2 

Penelitian menggunakan P-Plot 
 

Berdasarkan gambar grafik 4.2 normal probability plot di atas dapat 

dilihat bahwa gambaran data menunjukkan pola yang baik dan data menyebar 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka grafik normal 

probability plot tersebut terdistribusi secara normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Salah satu asumsi model regresi linier adalah tidak terdapat korelasi 

yang sempurna atau korelasi tidak sempurna tetapi sangat tinggi pada 
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variabel-variabel bebasnya. Uji multikolinieritas mengukur tingkat keeratan 

tingkat asosiasi (keeratan) hubungan atau pengaruh antar variabel bebas 

melalui besaran koefisien korelasi. Multikoliniearitas dapat diketahui dengan 

melihat nilai tolerance (a) dan Variance Inflation Factor (VIF). Variabel 

bebas mengalami multikolinieritas jika a hitung < a dan VIF hitung >VIF. 

Variabel bebas tidak mengalami multikolinieritas jika a hitung > a dan VIF 

hitung lebih <VIF. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance <0.10 atau sama dengan nilai 

VIF >10. Hasil dari uji multikolinieritas dengan menggunakan program SPSS 

23 adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.7 
Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 
Correlations Collinearity Statistics 

Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      

WFH ,514 ,274 ,229 ,636 1,573 
Pengawa_ ,550 ,350 ,300 ,636 1,573 

a. Dependent Variable: Kinerj_Peg 

 
Pada Tabel 4.8 dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Work from Home  (X1) dengan nilai tolerance sebesar 0,636 lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,573 lebih kecil dari 10. 

2. Pengawasan (X2) dengan nilai tolerance sebesar 0,636 lebih besar dari 

0,10 dan nilai VIF sebesar 1,573 lebih kecil dari 10. 

Karena nilai tolerance yang diperoleh untuk setiap variabel lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF yang diperoleh untuk setiap variabel lebih kecil 
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dari 10, maka artinya data variabel work from home dan pengawasan bebas 

dari adanya gejala multikolinearitas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas menguji sama atau tidak varians dari residual 

dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya 

mempunyai varians yang sama, maka disebut terjadi homokedastisitas, dan 

jika variansnya tidak sama atau berbeda disebut terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil analisis uji heterokedastisitas menggunakan grafik scatterplot 

ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
Gambar 4.3 

Uji Heterokedastisitas  
 

Pada gambar 4.3 grafik scatterplot dapat terlihat bahwa hasil grafik 

scatterplot menunjukkan data tersebar secara acak dan tidak membentuk 

pola tertentu. Data tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat heterokedastisitas. 

4.1.2.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
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Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda yang dilakukan 

melalui statistik, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

                                            Tabel 4.8 
Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,721 3,925  3,750 ,000 

WFH ,306 ,101 ,287 3,019 ,003 

Pengawa_ ,372 ,094 ,376 3,951 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerj_Peg 

 
Berdasarkan output SPSS di atas, maka diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut : Y = 14,721 + 0,306 X1 + 0,372 X2  

1) Konstanta = 14,721. 

Jika variabel work from home dan pengawasan diasumsikan tetap maka 

kinerja pegawai akan meningkat sebesar 14,721. 

2) Koefisien Work From Home X1 

Nilai koefisien work from home sebesar 0,306. Menyatakan bahwa setiap 

terjadi kenaikan 1 skor untuk work from home akan diikuti terjadi 

kenaikan kinerja pegawai sebesar 0,306. 

3) Koefisien Pengawasan X2 

Nilai koefisien pengawasan erja menunjukan angka sebesar 0,372. 

menyatakan bahwa apabila terjadi kenaikan 1 skor untuk pengawasan akan 

di ikuti dengan terjadi kenaikan kinerja pegawai sebesar 0,372. 

4.1.2.3 Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 
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Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas work from home dan 

pengawasan terhadap variabel terikat yaitu kinerja pegawai maka perlu 

dilakukan uji t. pengujian secara parsial dapat dilihat dari uji t, apabila nilai 

probabilitasnya < 0,05, Ho ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan. 

Hasil uji parsial dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 
Uji t 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14,721 3,925  3,750 ,000 

WFH ,306 ,101 ,287 3,019 ,003 
Pengawa_ ,372 ,094 ,376 3,951 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerj_Peg 
 

Berdasarkan dari tabel diatas hasil uji parsial untuk variabel work from 

home diperoleh thitung (3,019) > ttabel (1,981) dengan nilai signifikansi sebesar 

0,003< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa 

secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan work from home terhadap kinerja 

pegawai. 

Hasil pengujian hipotesis: 

 

 
Gambar 4.4 Hasil Kurva Distribusi Hipotesis 

Berdasarkan dari tabel diatas hasil uji parsial untuk variabel pengawasan 

diperoleh thitung (3,951) > ttabel (1,981) dengan nilai signifikansi sebesar 0,003< 

-1,981 3,019 1,981 -3,019 
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0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara 

parsial bahwa ada pengaruh signifikan pengawasan terhadap kinerja pegawai. 

 

Hasil pengujian hipotesis: 

 

 
Gambar 4.5 Hasil Kurva Distribusi Hipotesis 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas 

work from home dan pengawasan terhadap variabel terikat yaitu kinerja 

pegawai secara bersama-sama. Berdasarkan pengujian dengan SPSS versi 23 

diperoleh output ANOVA pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.10 
Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 313,081 2 156,541 30,761 ,000b 

Residual 569,962 112 5,089   

Total 883,043 114    

a. Dependent Variable: Kinerj_Peg 
b. Predictors: (Constant), Pengawa_, WFH 

 
Dari uji ANOVA atau F test di dapat nilai Fhitung (30,761) > Ftabel (3,08) 

dengan tingkat signifikasi 0.000. Karena probabilitas signifikan jauh lebih kecil 

dari 0.05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara 

-1,981 3,951 1,981 -3,951 
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simultan yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan work from home 

dan pengawasan secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai. 

Atau dapat dilihat dari distribusi kurva normal atas pengujian t adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 
Gambar 4.6 Kurva Distribusi Hipotesis 

4.1.2.4 Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi work from home dan pengawasan 

terhadap kinerja pegawai secara simultan dapat diketahui berdasarkan nilai R 

Square pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.11 
Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

 

1 ,595
a
 ,355 ,343 2,25587 2,685 

a. Predictors: (Constant), Pengawa_, WFH 

b. Dependent Variable: Kinerj_Peg 

 Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat dilihat dari nilai R Square sebesar 

0,355 atau 35,5 % yang berarti bahwa hubungan antara work from home dan 

pengawasan terhadap kinerja pegawai, yang artinya pengaruh work from home 

dan pengawasan terhadap kinerja pegawai sebesar 35,5%,  sedangkan untuk 

sisanya sebesar 64,5% variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian 

ini, misalnya seperti budaya organisasi, motivasi, kepemimpinan dan variabel 

3,08 30,761 
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lainnya, dengan tingkat hubungan kuat seperti dapat dilihat pada tabel 4.12 

berikut: 

 

 

Tabel 4.12 
Interprestasi Koefisien Korelasi 

 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
 

 

4.2 Pembahasan 

Dari hasil penelitian terlihat bahwa semua variabel bebas (work from home 

dan pengawasan) memiliki koefisien b yang positif, berarti seluruh variabel bebas 

mempunyai pengaruh yang searah terhadap variabel Y (kinerja pegawai). Lebih 

rinci hasil analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Work from Home (WFH) terhadap Kinerja Pegawai 

Terdapat pengaruh positif variabel work from home terhadap variabel 

kinerja pegawai  yang ditunjukkan thitung (3,019) > ttabel (1,981) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,003< 0,05. Dengan hubungan seperti ini terkandung arti 

bahwa makin tinggi / baik X1 (work from home) maka akan tinggi/baik 

variabel Y (kinerja pegawai  ). Kemudian diperoleh pula bahwa work from 

home berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai  . 
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Bekerja dari rumah atau Work from Home tentunya memiliki kewajiban 

dan tanggung jawab yang sama dengan bekerja dari kantor. Namun pada 

pelaksanaannya, penerapan Work from Home ternyata memiliki tantangan 

dan kendala yang tidak mudah, karena tidak semua bidang pekerjaan dapat 

dikerjakan dari rumah. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 

Work from Home yang secara langsung dapat mempengaruhi kinerja pegawai 

seperti kelengkapan alat kerja dan komunikasi, kurangnya koordinasi, 

gangguan lingkungan di rumah, dan lain sebagainya. Untuk itu diperlukan 

strategi tertentu untuk mengantisipasi dan mengatasi kendala yang ada 

(Ashal, 2020) 

Pendapat di atas selaras dengan hasil penelitian (Nasution et al., 2020)  

hasil penelitian menunjukkan bahwa work from home berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan BPKP. Peneliti (Ashal, 2020) Ashal hasil penelitian 

menunjukkan bahwa work from home berpengaruh terhadap kinerja Aparatur 

Sipil Negara Di Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Medan.. 

2. Pengaruh Pengawasan dengan Kinerja Pegawai 

Terdapat pengaruh positif variabel pengawasan terhadap variabel 

kinerja pegawai  yang ditunjukkan thitung (3,951) > ttabel (1,981) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,003< 0,05. Dengan hubungan seperti ini terkandung arti 

bahwa makin tinggi / baik X1 (pengawasan) maka akan tinggi/baik variabel Y 

(kinerja pegawai ). Kemudian diperoleh pula bahwa pengawasan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai  . 

Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang menempati urutan 

paling bawah, tetapi bukan berarti bahwa fungsi ini kurang penting dari 
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fungsi-fungsi lain karena pengawasan justru sudah ada sejak penetapan 

struktur perusahaan itu sendiri. Pengawasan dilakukan bukan hanya sekedar 

mengawasi tetapi juga sebagai alat untuk membandingkan hasil pekerjaan 

yang telah dilaksanakan dengan standar yang telah ditetapkan. 

Pengawasan merupakan proses atau langkah pencegahan dari tindakan-

tindakan penyimpangan fatal dan tidakan koreksi apabila terjadi 

penyimpangan-penyimpangan kecil yang dilakukan oleh pegawai dalam 

pelaksanaan kegiatan organisasi serta menjamin tujuan-tujuan organisasi 

dapat tercapai sesuai yang telah direncakan sebelumnya (Situmeang, 2017). 

Pendapat di atas selaras dengan hasil penelitian (Jufrizen, 2016) 

menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap kinerja. (Sitepu, 2019) 

menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap kinerja. (Ardansyah & 

Wasilawati, 2014) menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap 

kinerja. (Kamal, 2015) menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap 

kinerja. (Nielwaty, Prihati, & Zuhdi, 2017) menyatakan bahwa pengawasan 

berpengaruh terhadap kinerja 

3. Pengaruh Work From Home dan Pengawasan dengan Kinerja 

Pegawai 

Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa variabel 

work from home dan pengawasan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. Dengan nilai Fhitung (30,761) > 

Ftabel (3,08) dengan tingkat signifikasi 0.000. Selanjutnya nilai R Square 

sebesar 0,355 atau 35,5 % yang berarti bahwa hubungan antara work from 

home dan pengawasan terhadap kinerja pegawai, yang artinya pengaruh work 
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from home dan pengawasan terhadap kinerja pegawai sebesar 35,5%,  

sedangkan untuk sisanya sebesar 64,5% variabel-variabel lain yang tidak 

diteliti oleh penelitian ini, misalnya seperti budaya organisasi, motivasi, 

kepemimpinan dan variabel lainnya. 

Keberhasilan suatu pekerjaan sangat ditentukan oleh sumber daya 

manusia yang efektif, karena sumber daya manusia memiliki peran utama 

dalam aktifitas organisasi atau pekerjaan tersebut.Penilaian sumber daya 

manusia dapat dilihat dari produktivitasnya dalam bekerja, sehingga dapat 

dikatakan sumber daya manusia yang efektif itu menghasilkan produktivitas 

kerja yang baik. Pentingnya memperhatikan produktivitas kerja karyawan 

agar perusahaan dapat mencapai tujuan (Kurnia, Daulay, & Nugraha., 2019).  

Kinerja pegawai  umumnya mengarah kepada kemampuan dari 

seorang pegawai  didalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas pekerjaan 

sesuai dengan tanggung jawabnya yang didasarkan kepada aturan serta 

indikator-indikator keberhasilan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

Kinerja karyawan merupakan ukuran keberhasilan organisasi dalam mencapai 

misinya dan menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang harus memiliki 

tingkat kemampuan tertentu (Jufrizen & Rahmadhani, 2020).  

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai , diantaranya 

adalah disiplin kerja dan pengawasan sebagai langkah untuk mengontrol 

jalannya kegiatan dalam mencapai tujuan kerja dari suatu perusahaan. 

Semakin tinggi disiplin kerja dan pengawasan maka semakin tinggi pula 

kinerja. Semakin baik work from home dan pengawasan yang dilakukan maka 

semakin baik pula kinerja pegawai. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian mengenai Pengaruh 

Work from Home dan Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai  Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah. Responden pada penelitian ini berjumlah 115 

pegawai, kemudian telah dianalisa, maka disimpulkan sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh positif variabel work from home terhadap variabel 

kinerja pegawai  yang ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,306, 

dan untuk thitung (3,019) > ttabel (1,981) dengan nilai signifikansi sebesar 

0,003< 0,05  hal ini menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh 

signifikan work from home terhadap kinerja pegawai  .  

2. Terdapat pengaruh positif variabel pengawasan terhadap variabel kinerja 

pegawai  yang ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,372, dan untuk 

thitung (3,951) > ttabel (1,981) dengan nilai signifikansi sebesar 0,003< 0,05  

hal ini menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan 

pengawasan terhadap kinerja pegawai.  

3. Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa variabel 

work from home dan pengawasan terhadap kinerja pegawai Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Dengan nilai Fhitung (30,761) > Ftabel 

(3,08) dengan tingkat signifikasi 0.000. Dengan R Square sebesar 0,355 

atau 35,5 % yang berarti bahwa hubungan antara work from home dan 

pengawasan terhadap kinerja pegawai, yang artinya pengaruh work from 

home dan pengawasan terhadap kinerja pegawai sebesar 35,5%,  
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sedangkan untuk sisanya sebesar 64,5% variabel-variabel lain yang tidak 

diteliti oleh penelitian ini, misalnya seperti budaya organisasi, motivasi, 

kepemimpinan dan variabel lainnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa adanya Pengaruh Work from Home 

dan Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai  Badan Pengelola Keuangan dan Aset 

Daerah. Oleh karena itu saran yang akan penulis ajukan dalam penulisan ini 

adalah sebagai berikut 

1. Dalam meningkatkan kinerja pegawai, hendaknya perusahaan terlebih 

dahulu memperhatikan work from home dan pengawasan, sehingga dapat 

berdampak positif bagi kinerja pegawai  

2. Perusahaan harus bisa mempertahankan kinerja pegawainya dan juga 

meningkatkan work from home dan pengawasan kepada setiap pegawai 

agar kinerjanya menjadi lebih baik. 

3.  Lebih khususnya untuk perusahaan sekiranya hasil penelitian dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kinerja 

pegawai. Hal ini menunjukkan nilai positif, yang dimana work from home 

dan pengawasan harus tetap dilakukan dengan baik agar menciptakan hasil 

kinerja yang lebih baik. 
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LAMPIRAN  
Work from Home 

 
Correlations 

 a1 a2 a3 a4 a5 a6 a7 a8 a9 a10 ttl 

a1 Pearson Correlation 1 .271
**
 .129 .292

**
 .158 .130 .158 .205

*
 .079 -.111 .488

**
 

Sig. (2-tailed)  .003 .171 .002 .092 .167 .092 .028 .403 .238 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

a2 Pearson Correlation .271
**
 1 .160 .304

**
 .373

**
 .457

**
 .060 .076 -.016 .049 .568

**
 

Sig. (2-tailed) .003  .087 .001 .000 .000 .524 .420 .867 .606 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

a3 Pearson Correlation .129 .160 1 .126 .155 .097 .090 .183 .324
**
 .088 .506

**
 

Sig. (2-tailed) .171 .087  .181 .097 .304 .340 .050 .000 .348 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

a4 Pearson Correlation .292
**
 .304

**
 .126 1 .253

**
 .374

**
 .097 .121 .042 -.005 .553

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .001 .181  .006 .000 .301 .199 .655 .962 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

a5 Pearson Correlation .158 .373
**
 .155 .253

**
 1 .231

*
 -.051 .047 .123 .104 .495

**
 

Sig. (2-tailed) .092 .000 .097 .006  .013 .589 .619 .190 .267 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

a6 Pearson Correlation .130 .457
**
 .097 .374

**
 .231

*
 1 .037 .153 .094 .047 .553

**
 

Sig. (2-tailed) .167 .000 .304 .000 .013  .695 .103 .316 .617 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

a7 Pearson Correlation .158 .060 .090 .097 -.051 .037 1 .248
**
 .245

**
 .095 .404

**
 

Sig. (2-tailed) .092 .524 .340 .301 .589 .695  .007 .008 .314 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

a8 Pearson Correlation .205
*
 .076 .183 .121 .047 .153 .248

**
 1 .236

*
 .076 .487

**
 

Sig. (2-tailed) .028 .420 .050 .199 .619 .103 .007  .011 .418 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

a9 Pearson Correlation .079 -.016 .324
**
 .042 .123 .094 .245

**
 .236

*
 1 -.015 .435

**
 

Sig. (2-tailed) .403 .867 .000 .655 .190 .316 .008 .011  .872 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

a10 Pearson Correlation -.111 .049 .088 -.005 .104 .047 .095 .076 -.015 1 .283
**
 

Sig. (2-tailed) .238 .606 .348 .962 .267 .617 .314 .418 .872  .002 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

ttl Pearson Correlation .488
**
 .568

**
 .506

**
 .553

**
 .495

**
 .553

**
 .404

**
 .487

**
 .435

**
 .283

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002  

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 



Pengawasan 
Correlations 

 b1 b2 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 b10 ttl 

b1 Pearson 
Correlation 

1 .275
**
 .184

*
 .227

*
 .216

*
 .266

**
 .300

**
 .119 .299

**
 .122 .626

**
 

Sig. (2-tailed)  .003 .050 .015 .020 .004 .001 .205 .001 .195 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

b2 Pearson 
Correlation 

.275
**
 1 .244

**
 .104 .286

**
 .172 .074 -.114 .035 -.082 .417

**
 

Sig. (2-tailed) .003  .008 .270 .002 .065 .433 .226 .709 .381 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

b3 Pearson 
Correlation 

.184
*
 .244

**
 1 -.004 .196

*
 .278

**
 .107 .139 .226

*
 .103 .518

**
 

Sig. (2-tailed) .050 .008  .963 .036 .003 .254 .140 .015 .275 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

b4 Pearson 
Correlation 

.227
*
 .104 -.004 1 .028 .301

**
 .157 .302

**
 .125 -.036 .478

**
 

Sig. (2-tailed) .015 .270 .963  .764 .001 .093 .001 .185 .701 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

b5 Pearson 
Correlation 

.216
*
 .286

**
 .196

*
 .028 1 .194

*
 .193

*
 .030 .310

**
 -.029 .495

**
 

Sig. (2-tailed) .020 .002 .036 .764  .038 .038 .754 .001 .758 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

b6 Pearson 
Correlation 

.266
**
 .172 .278

**
 .301

**
 .194

*
 1 -.046 .230

*
 .077 .005 .527

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .065 .003 .001 .038  .625 .013 .416 .961 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

b7 Pearson 
Correlation 

.300
**
 .074 .107 .157 .193

*
 -.046 1 .023 .255

**
 -.031 .412

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .433 .254 .093 .038 .625  .805 .006 .742 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

b8 Pearson 
Correlation 

.119 -.114 .139 .302
**
 .030 .230

*
 .023 1 .340

**
 .004 .457

**
 

Sig. (2-tailed) .205 .226 .140 .001 .754 .013 .805  .000 .965 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

b9 Pearson 
Correlation 

.299
**
 .035 .226

*
 .125 .310

**
 .077 .255

**
 .340

**
 1 .037 .572

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .709 .015 .185 .001 .416 .006 .000  .695 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

b10 Pearson 
Correlation 

.122 -.082 .103 -.036 -.029 .005 -.031 .004 .037 1 .235
*
 

Sig. (2-tailed) .195 .381 .275 .701 .758 .961 .742 .965 .695  .011 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

ttl Pearson 
Correlation 

.626
**
 .417

**
 .518

**
 .478

**
 .495

**
 .527

**
 .412

**
 .457

**
 .572

**
 .235

*
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .011  
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 
 
 
 



 
Kinerja Pegawai 

Correlations 

 c1 c2 c3 c4 c5 c6 c7 c8 c9 c10 ttl 

c1 Pearson Correlation 1 .039 .137 .117 .087 -.030 -.042 .186
*
 .054 .007 .345

**
 

Sig. (2-tailed)  .677 .146 .212 .357 .748 .656 .047 .569 .941 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

c2 Pearson Correlation .039 1 .424
**
 .140 .109 .438

**
 .030 .139 .201

*
 .026 .555

**
 

Sig. (2-tailed) .677  .000 .137 .245 .000 .751 .138 .032 .780 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

c3 Pearson Correlation .137 .424
**
 1 .105 .133 .210

*
 .089 .239

*
 .201

*
 .122 .583

**
 

Sig. (2-tailed) .146 .000  .266 .155 .025 .345 .010 .032 .194 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

c4 Pearson Correlation .117 .140 .105 1 .124 .154 .354
**
 .078 .139 .017 .485

**
 

Sig. (2-tailed) .212 .137 .266  .186 .100 .000 .405 .138 .859 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

c5 Pearson Correlation .087 .109 .133 .124 1 .225
*
 .190

*
 .126 .090 .083 .442

**
 

Sig. (2-tailed) .357 .245 .155 .186  .015 .042 .180 .340 .377 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

c6 Pearson Correlation -.030 .438
**
 .210

*
 .154 .225

*
 1 .299

**
 .104 .311

**
 -.064 .556

**
 

Sig. (2-tailed) .748 .000 .025 .100 .015  .001 .267 .001 .496 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

c7 Pearson Correlation -.042 .030 .089 .354
**
 .190

*
 .299

**
 1 -.045 .253

**
 .069 .462

**
 

Sig. (2-tailed) .656 .751 .345 .000 .042 .001  .634 .006 .465 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

c8 Pearson Correlation .186
*
 .139 .239

*
 .078 .126 .104 -.045 1 .237

*
 -.090 .421

**
 

Sig. (2-tailed) .047 .138 .010 .405 .180 .267 .634  .011 .340 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

c9 Pearson Correlation .054 .201
*
 .201

*
 .139 .090 .311

**
 .253

**
 .237

*
 1 .109 .549

**
 

Sig. (2-tailed) .569 .032 .032 .138 .340 .001 .006 .011  .248 .000 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

c10 Pearson Correlation .007 .026 .122 .017 .083 -.064 .069 -.090 .109 1 .273
**
 

Sig. (2-tailed) .941 .780 .194 .859 .377 .496 .465 .340 .248  .003 

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

ttl Pearson Correlation .345
**
 .555

**
 .583

**
 .485

**
 .442

**
 .556

**
 .462

**
 .421

**
 .549

**
 .273

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003  
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
Work from Home 

 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.622 10 

 

 

 

 

 
Pengawasan 

 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.613 10 

 

 

 

 
Kinerja Pegawai 

 
 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.602 10 

 

 

 

 

 
 



LAMPIRAN 

HASIL OLAHAN DATA SPSS 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

b. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Correlations Collinearity Statistics 

Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant)      

WFH ,514 ,274 ,229 ,636 1,573 

Pengawa_ ,550 ,350 ,300 ,636 1,573 

a. Dependent Variable: Kinerj_Peg 

 
d. Uji Heteroskedastistitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Analisis Regresi Linear Berganda   

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,721 3,925 
 

3,750 ,000 

WFH ,306 ,101 ,287 3,019 ,003 

Pengawa_ ,372 ,094 ,376 3,951 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerj_Peg 

 

 

 



3. Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,721 3,925  3,750 ,000 

WFH ,306 ,101 ,287 3,019 ,003 

Pengawa_ ,372 ,094 ,376 3,951 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerj_Peg 
 

4. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 313,081 2 156,541 30,761 ,000
b
 

Residual 569,962 112 5,089   

Total 883,043 114    

a. Dependent Variable: Kinerj_Peg 
b. Predictors: (Constant), Pengawa_, WFH 

 

 

5. Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

 

1 ,595
a
 ,355 ,343 2,25587 2,685 

a. Predictors: (Constant), Pengawa_, WFH 

b. Dependent Variable: Kinerj_Peg 

 
 



Tabulasi 
X1 

No. 
Responden Jawaban Responden Mengenai X1 Total 

1 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 45 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 46 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 40 

5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 44 

6 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 

7 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 42 

8 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 44 

9 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

11 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 46 

12 5 3 4 5 5 4 5 5 4 5 45 

13 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 43 

14 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

15 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 42 

16 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 45 

17 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

18 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 47 

19 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 43 

20 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 45 

21 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

22 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

23 5 4 5 5 3 5 5 5 4 4 45 

24 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 46 

25 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 43 

26 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 

27 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 37 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

29 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 45 

30 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 48 

31 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 43 

32 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 46 

33 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 40 

34 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

36 5 4 5 4 5 4 4 5 4 3 43 

37 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 43 

38 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 46 

39 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 43 

40 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 47 

41 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 45 

42 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 47 

43 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 42 

44 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 47 

45 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 

46 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 45 

47 4 5 4 4 4 5 3 4 4 5 42 

48 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 46 

49 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 45 

50 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 44 

51 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

52 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 44 

53 5 5 5 3 5 4 5 5 4 4 45 

54 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 43 

55 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 44 

56 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 45 

57 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 



58 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 44 

59 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 46 

60 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

61 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 47 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

63 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 39 

64 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 46 

65 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 40 

66 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

68 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 46 

69 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 41 

70 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 47 

71 3 5 4 4 5 4 5 4 4 5 43 

72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

73 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 

74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

75 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 46 

76 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 45 

77 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 46 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

79 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 47 

80 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 46 

81 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 46 

82 5 5 3 5 5 5 4 5 4 4 45 

83 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47 

84 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44 

85 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 45 

86 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 48 

87 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 47 

88 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 43 

89 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 47 

90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

91 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 

92 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46 

93 5 4 5 3 4 3 5 5 5 4 43 

94 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 46 

95 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 45 

96 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 43 

97 4 5 3 5 5 5 4 4 4 4 43 

98 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 46 

99 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 43 

100 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

101 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 46 

102 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 45 

103 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 46 

104 5 5 3 5 5 5 4 5 4 4 45 

105 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 

106 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44 

107 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 46 

108 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 

109 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46 

110 5 4 5 3 4 3 5 5 5 4 43 

111 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 46 

112 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 45 

113 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 46 

114 5 5 3 5 5 5 4 5 4 4 45 

115 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47 

 



Tabulasi 
X2 

No. 
Responden Jawaban Responden Mengenai X2 Total 

1 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 44 

2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 

3 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 45 

4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 43 

5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 43 

6 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 

7 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

8 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 45 

9 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 43 

10 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

11 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 43 

12 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 48 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 47 

15 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 44 

16 4 5 4 4 5 4 5 4 5 3 43 

17 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

18 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 

19 4 4 4 3 5 5 4 4 4 5 42 

20 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 47 

21 4 5 5 4 5 4 4 3 3 4 41 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 48 

23 5 3 3 4 4 4 5 5 5 4 42 

24 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 46 

25 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 42 

26 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 48 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

28 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 

29 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 46 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

31 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 46 

32 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 46 

33 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 40 

34 5 3 4 5 4 4 4 5 5 5 44 

35 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 43 

36 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 47 

37 4 5 4 5 5 5 3 5 4 4 44 

38 3 5 5 4 5 5 4 5 4 4 44 

39 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

40 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

41 5 5 4 5 4 5 4 4 3 5 44 

42 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 47 

43 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 44 

44 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 46 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

46 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 43 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

48 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 45 

49 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 43 

50 4 5 4 5 5 5 3 5 4 5 45 

51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

52 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

53 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 46 

54 4 4 3 4 5 4 5 4 3 5 41 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

56 5 5 3 5 4 5 4 5 3 4 43 



57 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

58 5 5 5 4 5 3 4 4 4 5 44 

59 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 46 

60 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 45 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

62 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 45 

63 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 42 

64 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 44 

65 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 44 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

68 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 44 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

70 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 42 

71 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 44 

72 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 

73 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 

74 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

75 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 42 

76 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

77 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 46 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

79 4 5 4 5 4 4 5 5 4 3 43 

80 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 47 

81 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 45 

82 5 4 3 5 5 4 5 3 5 3 42 

83 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 47 

84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

85 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 45 

86 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 46 

87 5 5 3 5 5 3 5 4 5 5 45 

88 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 39 

89 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 47 

90 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 45 

91 3 5 4 5 5 5 4 3 4 5 43 

92 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

93 4 5 4 3 5 3 5 4 5 4 42 

94 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48 

95 4 4 4 5 3 5 4 5 4 5 43 

96 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 46 

97 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 43 

98 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 46 

99 4 5 4 3 4 3 5 3 4 5 40 

100 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

101 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 44 

102 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

103 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 45 

104 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 42 

105 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 46 

106 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

107 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 46 

108 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

109 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

110 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 46 

111 5 5 5 3 5 5 5 3 5 4 45 

112 5 5 3 5 5 3 5 4 5 5 45 

113 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 40 

114 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 46 

115 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 46 

 



Tabulasi 
Y 

No. 
Responden Jawaban Responden Mengenai Y Total 

1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
2 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
3 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 45 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 
5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 44 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
7 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 43 
8 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 
9 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

10 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
11 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 44 
12 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 46 
13 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 43 
14 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 45 
15 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 
16 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 47 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 
20 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 47 
21 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 44 
22 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 47 
23 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 45 
24 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 
25 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 
26 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 44 
27 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 42 
28 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 
29 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 46 
30 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 47 
31 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 
32 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 
33 3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 43 
34 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 46 
35 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 42 
36 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 46 
37 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 43 
38 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
39 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 41 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
41 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 46 
42 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
43 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 44 
44 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 
45 3 5 4 5 5 5 5 3 4 5 44 
46 5 4 4 5 4 4 5 4 5 3 43 
47 4 4 4 4 5 5 5 3 4 5 43 
48 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 47 
49 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 45 
50 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
51 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 47 
52 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 44 
53 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 45 
54 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
55 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 
56 5 3 5 5 5 3 5 5 3 5 44 
57 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 46 



58 3 5 5 4 3 4 5 4 4 4 41 
59 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 48 
60 5 4 3 4 4 5 5 5 4 3 42 
61 5 5 5 3 5 5 4 4 5 4 45 
62 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 
64 4 5 4 5 5 5 5 4 5 3 45 
65 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 44 
66 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 48 
67 4 5 5 4 3 5 3 5 4 5 43 
68 5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 45 
69 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 42 
70 4 3 4 4 4 5 5 4 3 3 39 
71 5 4 3 5 4 5 5 4 5 5 45 
72 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 45 
73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 48 
74 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 47 
75 5 3 3 5 4 5 5 3 5 5 43 
76 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
77 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 47 
78 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
79 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 44 
80 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 44 
81 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 45 
82 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 
83 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 47 
84 3 5 3 4 5 4 5 3 4 5 41 
85 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 
86 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 47 
87 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 
88 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 
89 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
90 5 3 3 5 5 4 5 5 5 4 44 
91 5 5 4 4 4 3 5 5 4 5 44 
92 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 
93 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 
94 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48 
95 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 44 
96 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 
97 5 3 3 5 5 3 4 4 4 5 41 
98 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
99 5 4 4 3 5 4 3 5 4 4 41 

100 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 
101 4 4 4 4 5 5 5 3 4 5 43 
102 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 47 
103 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 45 
104 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
105 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 46 
106 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 44 
107 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 45 
108 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 
109 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48 
110 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 44 
111 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 
112 5 3 3 5 5 3 4 4 4 5 41 
113 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
114 5 4 4 3 5 4 3 5 4 4 41 
115 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 

 



Medan     

Kepada Yth, 
Bapak/Ibu Karyawan 
BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN ASET DAERAH      
di   
 Medan 
 
 
Perihal  : Permohonan Menjadi Responden Penelitian 
 

Dengan hormat,  

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : MAULANA AGUNG PUTRA 

NPM : 1705160537 

Saya adalah mahasiswa Jurusan Manajemen, saat ini sedang melakukan penelitian dibawah 
dengan judul penelitian adalah PENGARUH WORK FROM HOME DAN 
PENGAWASAN TERHADAP KINERJA PEGAWAI BADAN PENGELOLA 
KEUANGAN DAN ASET DAERAH. 
Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi mengisi kuisoner ini. Saya 
menyadari permohonan ini sedikit banyak mengganggu ketenangan kegiatan Bapak/Ibu  
berikan. Penelitian ini semata-mata hanya digunakan untuk kepentingan penyelesaian skripsi 
saya, dan hanya ringkasan dari analisis yang akan dipublikasikan. Atas kesediaan dan 
partisipasi kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi dan mengembalikan kuisoner ini, saya 
mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya. 

                                                                            Hormat Saya, 

 

 

(MAULANA AGUNG PUTRA) 

 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET : 

1. Berikan Jawaban Singkat pada bagian pertanyaan identitas responden yang 
membutuhkan jawaban tertulis Bapak/Ibu   

2. Berikan tanda checklist ( ) pada kolom Bapak/Ibu  anggap sesuai dengan jawaban 
pada Bapak/Ibu   



KUISONER PENELITIAN 

PENGARUH WORK FROM HOME DAN PENGAWASAN TERHADAP KINERJA 

PEGAWAI  BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN ASET DAERAH  

 

Identitas Responden 

Nomor Responden (Tidak perlu diisi)  :  

Jenis Kelamin   :  Pria    Wanita 

Usia    : 20 – 30 tahun   41 – 50 tahun 

    31 – 40 tahun   Di atas 51 tahun  

Jenjang Pendidikan  :  SMA   S1   

 D3   S2    

PETUNJUK PENGISIAN KUISONER 

1. Mohon member tanda ceklis ( ) pada jawaban yang Bapak  / Ibu / Saudara / i anggap 

yang paling sesuai 

2. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja 

3. Sesudah melakukan pengisian, mohon bapak / ibu memberikan kepada yang 

menyerahkan kuisoner ini pertama kali 

 

 

 

 



5 4 3 2 1 
Sangat Setuju Setuju Kurang setuju Tidak setuju Sangat tidak setuju 

 
 
 
 

No PERNYATAAN WORK FROM HOME 

(WFH) 
Penilaian 

 Lingkungan kerja fleksibel 5 4 3 2 1 
 

1. 
Saya melaksanakan pekerjaan kantor di 
rumah      

2. Saya tidak merasa waktu bekerja yang 
dilakukan dirumah terganggu      

 Kedekatan dengan keluarga      
3. Saya merasa lebih dekat dengan keluarga saat 

bekerja dari rumah      

4. Saya berusaha untuk memisahkan waktu 
bekerja dan bersama keluarga      

 Waktu perjalanan      
5. Saya merasa Biaya yang dikeluarkan untuk 

transportasi menurun      

6. Saya selalu dikejar oleh waktu untuk 
menyelesaikan tugas dengan baik.      

 Kesehatan dan keseimbangan kerja      
7. Durasi saya bekerja di rumah dan sama 

dengan saat bekerja di kantor      

8. Selama Work From Home saya merasa lebih 
segar dan Fit      

 Kreativitas dan produktivitas      
9. Saya merasa lebih produktif dan kreatif saat 

bekerja dari rumah      

10. Saya merasa mengalami peningkatan 
produktivitas      

No 
 

PERNYATAAN PENGAWASAN Penilaian 
Akurat 5 4 3 2 1 

 
1. 

Pengawasan yang dilakukan pimpinan selalu 
dilakukan secara akurat      

2. Pengawasan yang dilakukan pimpinan sesuai 
SOP (Standar Operasional Prosedur) 
perusahaan 

     

 Tepat Waktu      
3. Pengawasan selalu dilakukan sesuai jadwal 

yang telah ditentukan      

4. Pengawasan kerja dilakukan sesuai dengan 
jam kerja      

 Objektif dan menyeluruh      
5. Pimpinan dalam melakukan pengawasan 

secara personal untuk setiap pegawai      

6. Pimpinan dalam melakukan pengawasan 
kepada pegawai yang bekerja secara tim      



 Terpusat      
7. Pengawasan yang dilakukan pimpinan 

perusahaan selalu dilakukan pada setiap 
bagian 

     

8. Pengawasan lebih sering dilakukan pada 
bagian keuangan yang dianggap sebagai 
bagian paling penting 

     

 Terkoordinasi      
9. Pengawasan yang dilakukan pimpinan secara 

realistis      

10. 
 

Pelaksnaan pengawasan harus lebih efektif 
dan efesien      

No 
 

PERNYATAAN KINERJA PEGAWAI Penilaian 

 Kualitas Kerja 5 4 3 2 1 

 
1. 

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan dengan 
hasil yang memuaskan      

2. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang 
dibebankan kepada saya      

 Kuantitas Kerja      
3. Saya selalu menyelesaikan tugas/pekerjaan 

sesuai dengan target kerja      

4. Saya mampu menyelesaikan jumlah 
pekerjaan seperti yang ditetapkan perusahaan      

 Tanggung Jawab      
5. Saya mengerjakan pekerjaan yang sudah 

ditentukan dengan benar sampai pekerjaan itu 
selesai  

     

6. Saya mempunyai tanggung jawab dan 
komitmen dalam bekerja       

 Kerja Sama      
7. Saya  mudah bekerjasama dengan teman-teman 

pada bagian atau divisi yang sama.       

8. Pegawai saling memberikan saran, kritik atau 
masukan yang membangun untuk tim kerja.       

 
Inisiatif      

9. Saya mempunyai gagasan dan ide-ide yang 
dapat dijalankan pada saat bekerja.      

10. 
 

Sebelum bekerja saya selalu melakukan 
pemeriksaan terhadap peralatan yang 
digunakan.. 
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Titik Persentase Distribusi t
d.f. = 1 -ZAA
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Titik Persentase Distribusi t (df = I - 40)

Pr 0.25

0.50

0.10

o.m
0.05

0.10

0.025

0.o50

0.01

0.o2

0.005

0.010

0.001

0.0o2

1

2

3

I
5

6
7

8

9

10

11

12

13

14

l5
16

17

t8
t9
20

21

22

23

21

2s

26

27

28

29

30

31

32

33

u
35

36

37

38

39

40

1.00000

0.81650

0.76489

0.74070

0.7266S

o.71756

o.71114

0.70639

0.70272

0.69981

0.69745

0.69548

0.69383

o.69242

0.69120

0.69013

0.68920

0.68836

0.68762

0.68695

0.68635

0.68581

0.68531

0.68485

0.68443

0.68404

0.68368

0.68335

0.68304

0.68276

0.68249

o.68223

0.68200

0.68177

0.68156

0.68137

0.681 18

0.68100

0.68083

0.68067

3.07768

1.88562

1.63774

't.53321

1.47588
't.43976

1.41492

1.39682

1.38303

1.37218

1.36343

1.35622

1.35017
't.34503

1.34061

1.33676

1.33338

1 _3303S

1.32773

1.3253ts

1.323'.t9

1.32124

1.31946

1 .31784

1.31635

1.31497

1.31370

1.31253

1.31143

1.310/'2

1.30946

1,30857

1.30Tt4

1.30695

1.30621

1.30551
't.30485

1.30423

1.30304

1.30308

6.31375

2.91999

2.35336

2.13185

2.01505

1.S4318

1.89458

1.85955

1.8331'l

1.81246

1.79588

1.78229

1,77093

1.76131

1.75305

1.74588

1.73S61

1.73406

1.72913

1.72472

1.72074

1.71714

1.71387

1.71088

1.70814

1.70562

1.70329

1.70113

1.69913

1.6S726

r.6sssz
r.obseg

1.69236

1.69092

1.68957

1.68830

1.68709

1.68595

1.6848B

1.58385

12.70620

4.30265

3.18245

2.77045

2.57058

2.44691

2.3t5462

2.30600

2.26216

2.22814

2.20099

2.17881

216437
2.14479

2.13145

2.1'1991

2.10982

2.10092
2.09302

2.08596

2.07961

2.07387

2.06866

2.06390

2.05954

2.05553

2.Os183

2.MU1

2.04523

2.U227
2.03951

2.03693

2.A3452

2.03224

2.03011

2.02809

2.02619

2.02439

2.02269

2.02108

31.82052

6.96456

4.54070

3.74695

3.36493

3.14267

2.99795

2.89646

2.82144

2.76377

2.71808

2.68100

2.65031

2.62449

2.60248

2.58349

2.56693

2.55238

2.53944

2.52798

2.51765

2.50832

2.49987

2.49216
2.4A511

2.47863

2.47266

2.46714

2.46202

2.45726

2.45282

2.44868

2.44479

2.44115

2A3772
2.43449

2.43145

2.42857

2.42584

2.42326

63.65674

9.92484

5.840S1

4.60409

4.03214

3.70743
3.49948

3,35539

3.249U

3.16927

3.10581

3.054il
3.O1228

2.97684

2.94671

2.92078

2.89823

2.878/'4

2.86093

2.8r'.534

2.83136

2.81876

2.80734

2.79694

2.7A744

2.77871

2.77068

2.76326

2.75639

2.75000

2.74404

2.73848

2.73328

2.72839

212381

2-71948

2.71541

2.71156

2.70791

2.70M6

318.30884

22.32712

10.21453

7.17318

5.89343

5-20763

4.78529

4.50079

4_29681

4.14374

4.02470

3.92963

3.85198

3.78739

3.73283

3.68615

3.U577
3.61048

3.57940

3.55181

3.52715

3.50499

3.48496

3.,16678

3.45019

3.43500

3.42103

3.40816

3.39624

3.38518

3.37490

3.36531

3.35634

3.34793

3.34005

3.33262

3.32563

3.31903

3.31279

3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan padajudul tiap kolom adalah luas dacrah

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas )'ang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua uiung

Diproduksi oleh: Junaidi (hffp://iunaidichaniago.wordpress.com), 20L0 Page 1



Titik Persentase Distribusi t (df = 4l - 80)

PT

dt
0.25

0.50

0.10

o.20

0.05

0.10

0.025

o-o50

0.01

o_o2

0.o05

o.010

o.oo1

0.002

11

42

43

41

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

6t
62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

71

75

76

77

78

79

80

0.68052

0.68038

0.68024

0.68011

0.67998

0.67986

0.67975

0.67964

0.67953

0.67943

0.67933

o.67924

0.67S15

0.67906

0.67898

0.67890

o.67482
o.67474

0.67867

0.67860

0.67853

0.67847

0.67840

0.67834

0.67828

0.67823

0.67817

0.67811

0.67806

0.67801

0.67796

0.67791

0.67787

o.67782

0.67778

o.67773

0.67769

0.67765

0.67761

o.67757

1.30254

1.30204

1.30155

1.30109

1.30065

1.30023

1.29982

1.29944

1.29907

1.29871

1.29837

1.29805

1.29773

1.29743

1.29713

1.2S685

1.29658

1.29632

1-29@7

1.29582

1.29558

1.29536

1.29513

1.29492

1.29471

1.29451

1.29432

1.29413

1.29394

1.29376

1.29359

1.29U2

't.29326

1.29310

1.29294

1.29279

1.292U

1.29250

'1.29236

1.29222

1.68288 | 2.01954

1.681s5 | 2.01808

1.68107 I 2.0165e

1.68023 | 2.01537

1.67s43 | ,.oto.,o
1.67866 I 2o12so

1.677e3 | z.ottt+
1.677221 Z.OtOoe

1.6765s [ ,.oonta
r.ozssr I 2.oo856

't.67sza L.ooruu
16746e L.oouut
1.67412 i 

'.O0uru1.673s0 | ,.ooouu

1.67303 I z.oo+o+

1.67252 I , oo.ro
1.67zos | ,.oozot
1.671s5 | 2.00172

1.6z1os I z.ootoo

1.67065 | z.oooso

1.67022 | t .ssSoz

1.66980 t 1,99897

1.66e40 I ', .sse3o

,.uuno, I 1 .ss773
1.668& I ,.nn.o
1.66B27 I 1.e9656

1.66792 I r .SeOOt

1.ffi7s7 | ,.nn*,
1.ffi724 | t.ssass

r.ooosr | 1.ss't4'l
1.66660 I r.Sgsga

1.6662e L.rr*
1.66600 I ', .nn.oo

',.uuur', | 1.ee254

1.66543 | t.eszto
1.66515 I 1.99167

1.66488 L.nr,,r,
I

1.66462 I 1.ee085

1.66437 I 1 eeMs

1.ffi412 I 1.99006

2.42080

2.41U7

2.41625

2.41413

2.41212

2.41019

2.4083s

2.40658

2.40489

2.40327

2.40172

2.40022

2.39879

2.39741

2.39608

2.39480

2.39357

23923A
2.39123

2.39012

2.38905

2.38801

2.38701

2.38604

2.38510

2.38419

2.38330

2.38245

2.38161

2.38081

2.38002

2.37926

2.37852

2.37780

2.X7710

2.37U2

2.37576

2_37511

2.37448

2.37387
I

z.7o119 I 3.30127

2.6e8o7 | ,.rntnu

2.69s10 | a.zsoao

2.69228 I 3,28607

2.68e5e I s.ruroo
2.6A7C1 ) 3.27710

2.68456 | ,.rrrn,
2.68220I 

'.ruun12.67ess | ,.rosou
2.6777s I s.zaut
z.67s7z I 3.25789

2.6rz73 L.ruor.
2.67182 I t.rr,,r,
2.66ee8 I ,.rou,u
2.66822 | ,.rou, u

2.66651 | 3.24226

2.66487 | a.zss+a

2.6632e | : zsoao

2-66176 I 3.23421

2.66028 L.rr,,
2.65886 | ,.rrnro
z.6s74r I a.zzoso

2.6561s I t.zz+tl
2.6548s | ,.rrruu
2.65360 | z.zzo+t

2.6523e I S.zrasz

2.6s122 I s.ztoeg

2.6soo8 | t.r't*u
2.o+898 I s.ztzoo

2.u7so | ..r''orn
2.M686 I 3.20903

2.o4s.5 | ,.ror*
2.u487 | e.zosoz

2.64391 | r.zo+oo

z.64zss I a.zozas

2-64208 I s.zoogo

z."1zo | ,.''nnou

2.U034 I 3.1e804

2.63950 I 3.19663

2.6386e I ,.rnrru

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan padajudul tiap kolom adalah luas daerah

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas vang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung

Oip."arXti oleh: f unaidi (http://iunaidichaniago'rvordprets.coml, 2 0 1 0 Page 2



Titik Persentase Distribusi t (df = B1 -120)

1.98969

1.98932

1.98896

1.98861

1.98827

1.98793

1.98761

1.98729

1.98698

1.98667

1.38638

1.98609

1.98580

1.98552

1.98525

1.98498

1.98472

1.98147

1.9U22

1.98397

1.98373
'1.98350

1.98326

1.98304

1.98282

1.98260

1.98238

1.98217

1 .98197

1.98177

1 .98157

1.98137

1.98118

1.98099

1.98081

1.98063

1.98045

1.58027

1.S8010

2.37327

2.37269

2.37212

2.37156

2.37102

2-37049

2.369S8

2.36947

2.36898

2.36850

2.36803

2.36757

2.36712

2.36667

2.36624

2.36582

2.36U1

2.36500

2.W1
2.36422

2.36384

2.36346

2.36310

2.36274

2.36239

2.36204
2.36170

2.36137

2.36105

2.36073

2.36041

2.360t0

2.35S80

2.35950

2.35921

2.35892

2.35864

2.35837

2.35809

2.35782

2.63790

2.63712

2.63637

2.63563

2.63491

2.63421

2.63353

2.63286

2.63220
2.63157

2.63094

2.63033

2.62973

2_62915

2.62858

2.62402

2.62747

2.62693

2.62641

2.62589

2.62539

2.62489

2.62441

2.62393

2.62U7

2.62301

2.62256
2.62212

2.62169

2.62126

2.62085

2.62U4

2.62044

2.61964

2.61926

2.61888

2.61850

2.61814

2.61778

2.61742

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan padajudul tiap kolom adalah luas daerah

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua uj ung

3.19392

3.19262

3.19135

3.1901 1

3.18890

3.18772

3.18657

3.',t8544

3.184U
3.18327

3.18222

3.18119

3.18019

3.17921

3.17425

3.17731

3.'t7639

3.17549

3.1745O

3.17374

3.'t7289

3.17206

3.17125

3.17045

3.16967

3.16890

3.16815

3.16741

3.16669

3.16598

3.16528

3.16460

3.16392

3.16326

3.16262

3.16198

3.161 35

3.16074
3.16013

3.15954

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

s2

93

94

95

s6

97

98

99

100

l0l
102

103

,04

105

106
,l07

108

109

110

111

112

113

114

1r5

116

117

118

t't9
120

0.67753

o.67749

0.67746

o.67742

0.67739

0.67735

4.67732

0.67729

o.67726
o.67723

o.67720

0.67717

0.67714

0.67711

0.67708

0.67705

0.67703

0.67700

0.67698

0.67695

0.67693

0.67690

0.67688

0.67686

0.67683

0.6768'r

0.67679

o.67677

0.67675

0.67673

0.67671

0.67669

0.67667

0.67665

0.67663

0.67661

0.67659

a.67657

0.67656

0.67654

1.29209

1.29't96
'l .29183

1.29171

1.29159

1.29147

1.29136

1.29125

1.29114
1.29103

1.29092

1.29082

1.29072

1.29062

1.29053

1.29o43

1.29034

1.29025

1.29016

't.29007

1.28999

1.28991

't.28982

1.28974

I .ZOvO /

1.28959

1.28951

1.28944

1.28937

1.28930

1.28922

1.289't6

1.28909

1.28502

1.28896

1.2BBB9

1.28883

1.28877

1.24871
'l,28665

1.66388

1.66365

1.66342

1.66320

1.66298

1.66277

1.66256

1.66235

1-66216
'1.66196

1.66177

1 .66159

1.66140

1.66123

1.66105

1.66088

1.66071

1.66055

1.66039

1.66023

1.66008

1.65993

1.65978

1.65964

1.65950

1.65936

1.659.22

1.65909

1_65895

1.65882

1.65870

1.65857

1.65845

1-65833

1.65821

1.65810

1.65798

1.65787

1.65776

1.65765
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df untuk
penyebut

tt.,.2l

df untuk pembilang (Nl)

,| 2 3 4 5 6 7 I I t0 11 12 13

,|

2

3

1

5

6

7

8

9

1A

11

12

l3
11

{5
16

17

t8
19

20

21

22

23

A
25

26

27

28

29

30

3l
32
33

u
35

36

37

38

39

&
41

12
ifl:l

&
45

161

18.51

10-13

7.71

6.61

5.99

5.59

5.32

5.12

4.96

4.U
4.75

4.47
4.60
4.54

4.49

4.45

4.41

4.38

4.35

4.32

4.30

1.28

1.26

4.24

4.23

4.2"1

4.20

4.18

4-17

4.16

1.15

4.14

4.13

4.12

4.11

4.'tl
4.10

4.0s

4.08

4.08

4.07

4.O7

4.06

4.A6

199

19.00

9.55

6.94

5.79

5.14

4.74

4.46

4.26

4.10

3.98

3.89

3.81

3.74

3.68

3.63

3.59

3.55

3_52

3.49

3.47

3.44

3.12

3.40

3.39

3.37

J.JC

3.34

3.33

J.JZ

3.30
3.29

3.28

3.28

3.27

3.26

3.25

3.24

3.24

3.23

J.lo
3.22

3.21

3.21

3.20

216

19.16

9.28

6.59

5.41

4.76

4.35

4.O7

3.86

3.71

3.59

3.49

3.41

3.34

3.29

3.24

3.20

3.16

3.13

3.10

3.07

3.05

3.03

3.01

2.99

2.94

2.96

2.95

2.93

2.92

2.91

2.90

2.89

2,88

2.87

2.87

2.86

2.85

2.85

2.84

2.83

2.83

2.82

2.82

2.81

225

19.25

9.12

6.39

5.19

4.53

4.12

3.84

3.63

3.48

3.36

3.26

3.18

3.11

3.06

3.01

2.96

2.93

2.90

2.87

2.84

2.82

2.80

2.78

2.76

2.74

2.73

2.71

2.70

2.69

2.68

2.67

2.66

2.65

2.U
2.63

2.63

2.62

2.61

2.61

2.6C)

2.59

2.55

2.s8

2.58

230

19.30

9.01

6.26

5.05

4.39

3.97

3-69

3.48

3.33

3.20

3.11

3.03

2.96

2.90

2.85

2.81

2.77

2.74

2.71

2.68

2.ffi
2.64

2.62

2.60

2.59

2.57

2.56

2.55

2.53

2.52

2.51

2.50

2.49

2.49

2.48

2.47

2.46

2.45

2.45

2.M
2.44

2.43

2.43

2.42

234

19.33

8.94

6.16

4.95

4.28

3.87

3.58

3.22

3.09

3.00

2.92

2.85

2.79

2.74

2.70

2.66

2.63

2.60

2,57

2.55

2.53

2.51

2.49

2.47

2.46

2.45

2.43

2.42

2.41

2.40

2.39

2.38

2.37

2.36

2.36

2.35

2.v
2.34

2.33

2.32

2.32

2.31

2.31

19.35

8.89

6.09

4.BB

4.21

3.79

3.50
2ro

3-14

3.01

2.91

2.83

2.76

2.71

2.66

2.61

2.58

2.54
,41

2.49

2.46

2.44

2.42

2.40

2.39

2.37

z.Jb

2.35

2.33

2.32

2.31

2.30

2.29

2.29

2.28

2.27

2-26

2-26

2.25

2.24

2.24

Z.ZJ

2.23
aaa

239

19.37

8.85

6.04

4.82

4.'15

3.73

3.44

3.23

3.07

2.95

2.85

2.77

2.70

2.64

2.59

2.55

2.51

2.48

2.45

2.42

2.40

2.37

2.36

2.U
2.32

2.31

2.29

2.28

2.25

2.24

z-13
aa1

2.22

2.21

2.20

2.19

2.15

2.'18

2.17

2.17

2.16

2.16

2_15

241

19.3B

8_81

6.00

4.77

4.10

3.68

3.39

3.18

3.02

2.90

2.80

2.71

2.65

2.59

2.v
2.49

2.46

2.42

2.39

2.37

2.34

2.32

2.30

2.28

2.27

2.25

2.24

2.22

2.21

2.20

2-19

2.18

2.17

2.16

2.15

2.14

2.14

2.13

2.12

2.12

2.11

2.11

2.10

2.10

242

19.40

8.79

5.96

4.74

4.06

3.64

3.35

3.14

2.98

2.8s

2.75

2.67

2.60

2.54

2.49

2.45

2.41

2.38

2.35

2.32

2.30

2.27

2.25

2.24

2.22

2.20

2.19

2.18

2.16

2.15

2.'.|1

2.13

2.12

2.11

2.11

2.10

2.09

2.08

2.08

2.07

2.06

2.06

2.05

2.O5

243

19.40

8.76

5.94

4.70

4.03

3.OO

3.31

3.10

2.94

2.82

2.72

2.63

2.57

2.51

2.46

2.41

2.37

2.34

2.3',|

2.28

2.26

2.21

2.22

2.20

2.18

2.17

2.15

2.14

2.13

2.11

2.10

2.09

2.08

2.07

2.07

2.06

2.05

2.04

2.U
2.03

2.03

2.O2

2.01

2.01

244

19.41

8.74

5.91

4.68

4.00

3.57

3.28

3.O7

2.91

2.79

2.69

2.60

2.53

2.48

2.42

2.38

2.y
2.31

2.28

2.25

2.23

2.20

2.18

2.16

2.15

2.13

2.12

2.10

2.09

2.08

2.O7

2.06

2.05

2,M

2.03

2.O2

2.42

2.O1

2.00

2.00

1.99

1.99

1.98

1.97

245

19.42

8.73

5.89

4.66

3.SB

3.55

3.2ts

3.05

2.89

2.76

2.66

2.58
2.51

2.45

2.40

2.35

2.31

2.28

2.25

2.22

2.20

2.18

2.15

2.14

2.12

2.10

2.09

2.08

2.06

2.O5

2.O4

2.O3

2.02

2.01

2.00

2.@

1.99

1.S8

1.97

1.97

1.96

1.96

1.95

1.94

245

19.42

8.7',1

5.87

4.64

3.96

3.53

3.24

3-03

2.86

2.74

2.M
2.55

2.48

2.42

2.37

2.33

2.29

2.26

2.22

2.20

2.17

2.15

2.13

2.11

2.09

2.O8

2.06

2.05

2.M
2.O3

2.O1

2.00

1.99

1.99

1.98

1.97

1.96

1.Ss

1.95

1.94

1.94

1.93

1.92

1.92

:
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2+6
19.43
8.70
5.&6

4.62
3.94
3.51
3.22
3.O'l

2.A5

2.72
2.62
2.53
2.116

2.40
2.35
2.31

2.27
2.23
2-?O

2.18
2.1 5
2.13

2.11
2.O9

2.O7

2.06
2_V
2.03
2.01

2.OO

1.99
1-94

1.97

1.96

1.95

1.95
1.94
1.93
1.92

1.92

1.91

1.91

1.90

1.89



Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk
penyebut

(N2l

df untuk pembilang (Nl)

1 2 3 4 5 6 7 I I 10 11 12 rel 14 15

46

47

48

49

50

51

52

53

u
55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

7G

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

4.05

4.05

4,04

4.04

4.03

4.03
4.03
4.O2

4.02

4.02

4.01

4.41

4.01

4.OO

4.00

4.00

4.00

3.99

3.99

3.99

3.99

3.98

3.98

3.S8

3.98

3.98

3.97

3.97

3.97

3.97

3.97

3.97

3.96

3.96

3.96

3.96

3.96

3.96

3.S5

3.95

3.95

3.95

3.95

3_95

3.95

3.20

3.20

3.19

3.19

3.18

3.18

3.18
3.17

3.17

3.16

3.16

3.16

3.16

3.1 5

3.15

3.15

3.15

3.14

3.14

3.'t4

3.14

3.13

3.13

3.13

3.13

3.13

3.12

3.12

3.12

3.12

3.12

3.12

3.11

3.11

3.11

3.11

3.11

3.11

3.11

3.10

3.10

3.10

3,10

3.10

3.10

2.81

2.80

2.80

2.79

2.79

2.79

2.78

2.78

2.78

2.77

2.77

2.77

2.76

2.76

2.76

2.76

2.75

2.75

2.75

2.75

2.74

2.74

2.74

2.74

2.74

2.73

2.73

2.73

2.73

2.73

2.72

2.72

2.72

2.72

2.72

2.72

2.71

2.11

2.71

2.71

2.71

2.7'l

2.71

2-57

2.57

2.57

2.56

2.56

2.55

2.55
2.55

2.54

2.54

2.*
2.53

2.53

2.53

2.53

2.52

2.52

2.52

2.52

2.51

2.51

2,51

2.51

2.50

2.50

2.50

2.50

2.50

2.50

2.49

2.49

2.49

2.49

2.49

2.49

2.48

2.48

2.48

2.48

2.48

2.48

2.48

2.48

2.47

2.47

2.42

2.41

2.41

2.40

2.40

2.40

2.39

2.39

2.39

2.38

2.38

2.38

2.37

2.37

2.37

2.37

2.36

2.fi
2.36

2.36

2.35

2.35

2.35

2.35

2.35

2.U
2.U

2.U

2.U
2.U
2.33

2.33

2.33

2.33

2.33

2.33

2-33

2.32

2.X2

2.32

2.32

2.32

2.32

2.32

2.32

2.30

2.30

2.29

2.29

2.29

2.24

2.24

2.28

2.27

z-zl

2.27

2.26

2.26

2.26

2.25

2.25

2.25

2.25

2.24

2.24

2.24

2.24

2-24

2.23

2.23

2.23

2.23

2.23

2.22

2.22

2.22

2.22

2,22

2.22

2.21

2.21

2.21

z.z I

2.21

2.21

2.21

2.20

2.20

2.20

2.?0

2.22

2.21

2.21

2.20

2.24

2.20

2.19

2.19

2.18

2.18

2.18

2-17

2.17

2.17

2.16

2.16

2.16

2.16

2.15

2.15

2.15

2.15

2.15

2.14

2.14

2.14

2.14

2.14

2.13

2.13

2.13

2.13

2.13

2.13

2.12

2.12

2.12

212

2.12

2.12

2.12

2.12

2.11

2.11

2.15

2.14

2.14

2.13

2.13

2.13

2.12
a 1)

2.11

2.11

2.11

2.10

2.10

2.10

2.09

2.09

2.O9

2,09

2.08

2.08

2.08

2.08

2.08

2.O7

2^O7

2.07

2.47

2.07

2.06

2.06

2.06

2.06

2.06

2.06

2.O5

2.O5

2.05

2.0s

205

2.05

2.05

2.O5

2.O4

2,44

2.09

2.09

2.08

2.08

2.O7

2.O7

2.O7

2.06

2.06

2.06

2.05

2.05

2.05

2.04

2.O4

2.M

2.03

2.O3

2.O3

2.O3

2.03

2.02

2..O2

2.O2

2.O1

2.01

2.01

2.01

2.01

2.O1

2.OO

2.00

2.00

2.00

2.OO

2.00

1.99

1.Sg

'1.99

1.99

1.99

1.99

1.99

1.99

2.O4

2.04

2.03

2.03

2.03

2.O2

2.O2

2.O1

2"0'l

2.01

2.00

2.00

2.00

2"00

1.99

1.99

1.99

1.98

1.98

1.98

1.98

1.98

1.97

1.97

1.97

1.97

1.96

1.96

1.96
'1.96

1.96

1.96

1.95

1.95

1.95

1.95

1.S5

1-95

1.S5

1.94

1.94

1.94

1.54

1.94

1.94

2.00

2.00

1.99

1.99

1.99

1.98

1.98

1.97

1.97

1.97

't.96

1.96

1.96

1.96

1.95

1.95

1.95

1.94

1.94

1.94

1.94

1.93

1.93

1.S3

1.93

1.93

1.92

1.52

1.92

1.92

1.92

1.92

1.91

1.91

1.91

1.91

1.91

1.91

1.S0

1.90

1.90

1.90

1.90

1.90

1.s0

1.97

1.96

1.96

't.96

1.95
'1.s5

1.94

1.94

1.94

1.93

1.93

1.93

1,92

1.92

'1.92

1.91

1.91

1.91

1.91

1.90

't.90

1.90

1.90

1.90

1.89

1.89

1.89

1.89

1.89

1.88

1.88

1.88

1.88

1.88

1.88

1.87

1.87

1.87

1.87

1.87

1.87

1.87

1.86

1.86

1.86

1.94 | 1.e1

1.s3 I 1.91

r sa I r.so
I

1.e3 | 
1.e0

1.s2 | 1.8e

r.sz I t.as
1.sl I 1.8s

1.el | 1.88

1.e1 | 1.88

1.90 11.88
I

1.e0 | 1.87

1.90 I 1_87

,.un I 
'.u,r.as I r.ao

r.es I r.ee

1.BB I 1.86

r.ae I 
r.es

1.88 I 1.85

raa I ras
,.u, I ',.u.

r.az I r.s4

r.ez I r.e+

t.ez I 
r.w

1.86 I 1.84
''.uu | ''.*
r.eo I r.aa

1.86 I 1.83

r.ao I r.as

, uu L.ur
''.ur 

| ,.u.
1.85 | 1.82
'r-u. I t.az
',.u, I ,.u,
r.os I r.az

r.a+ | r.ez
t.u I t.az
r.a+ I t.at
,.* | ,u.
1.84 

I 
1.81

1.84 I 1.81

,u, |,u,
1.83 I 1.81
'' u. | ''.u'
r.or I t.ao

1.83 I 1.80

1.89

1.88

1.88

1.88

1.87

1.87

1.86

1.86

1.86

1.85

1.85

1.85

1.84

1.84

1.84
't.83

1.83

1.83

1.83

1.82

1.82

1.82

1.82

1.81

1.81

1.81

1.81

1.81

1.80

1.80

1.80

1.80

1.80

1.79

1.79
'1.79

1.79

1.79

1.79

1.79

1.78

1.78

1.74

1.78

1.78
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Titik Pgrsentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,0S

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100

101

102

103

104

105

106

't07
108

109

110

111

112

113

111

115

116

117
.t18

1.t9

120

121

122

123

124
126

126

127

128

129

130

131

132

133

1U
135

3.95

3.94

3.94

3.94

3.94

3.94

3.94

3.94

3.94

3.94

3.94

3.93

3.93

3.93

3.93

3.93

3.93
3.93

3.93

3.93

3.93

3.93

3.93

3.92

3.92

3.92

3.92

3.92

3.92

3-92

3.92

3.92

3.92

3.92

3.92

3.92

3.92

3.92

3.91

3-91

3.91

3.91

3.91

3.91

3.91

3.10

3.10

3.09

3.09

3.09

3.09

3.09

3.09

3.09

3.09

3.09

3.09

3.08

3.08

3.08

3.08

3.08

3.08

3.08

3.08

3.08

3.08

3.08

3.08

3.08

3.07

3.07

3.07

3.07

3.07

3.07

3.07

3.07

3.07

3-07

3.O7

3.07

3.07

3.07

3.07

3.07

3.06

3.06

3.06

3.06

2.70

2.70

2.70

2.70

2.70

2.70

2.70

2.70

2.70

z.tu
2.69

2.69

2.69

2.69

2.69

2.69

2.69
2.69

2.69

2.69

2.69

2.69

2_68

2.68

2,68

2.68

2.68

2.68

2.68

2.68

2.68

2.68

2.68

2.48

2.68

2.68

2.68

2.68

2.67

2.67

2.67

2.67

2.67

2.67

2.67

2.47

2.47

2.47

2.47

2.47

2.47

2.47

2.46

2.46

2.46

2.46

2.46

2.46

2.46

2.46

2.46

2.46

2.46

2.45

2.45

2.45

2.45

2.45

2.45

2.45

2_45

2.45

2.45

2.45

2.45

2.45

2.45

2.45

2.44
2.44

2.44

2.44

2.44

2.44

2.44

2.44

2.44

2,44

2.44

2,M

2.31

2.31

2.31

2.31

2-31

2.31

2.31

2,31

2.31

2.31

2.30

2.30

2.30

2.30

2.30

2.30

2.30

2.30

2.30

2.30

2.30

2.30

2.29

2.29

2.29

2.29

2.29

2.29

2.29
2.29

2.29

2.29

2.29

2.29
2.29
2.29

2.29

2.29

2".28

2.28

2.28

2.28

2.28

2.28

2.28

2.20

2.20

2.20

2.20

2.20

2.19

2.19

2.19

2.19

2.19

2.19

2.19

2.19

2.19

2.19

2.19

2.18

2.18

2.18

2.18

2.18

2.18

2.18

2.18

2.18

2.18

2.18

2.18

21A
2.18

2.17

2.17

2.17

2.17

2.17

2.17

2.17

2.17

2.17

2.17

2.17

2.17

2.17

2.17

2.17

2.11

2.11

2.11

2.11

2.11

2.11

2.11

2.10

2.10

2.10

2.10

2.10

2.10

2.10

2.10

2.10

2.10

2.10

2.09

2.09

2.09

2.09

2.09

2.09

2.09

2.09

2.09

2.09

2.09

2.09

2.O9

2.09

2.08

2.O8

2.08

2.O8

2.08

2.08

2.08

2.08

2.08

2.08

2.OB

2.08

2.08

2.04 I 1.98

2.04 I 1.S8

2.04 I 1.98

2.04 | 1.98

2.04 I 1.98

2.04 I 1.98

2.o4 I 1.98

2 03 I 1.98

2.03 I 1.98

2.03 I 1-97

2.03 I 1,97

2 03 I 1.97

2.03 I 'r.97

2.03 | 1.97

2 03 I 1.97

2.03 I 1.97

2.0s I 1.97

2.03 I 1.97

2.oz I 1.97

2 02 I 1.97

2.02 I 1.97

2.02 I 1.96

2.02 I 1.!n
2.O2 I 1.5fi

2.0? I 1.96

2 02 I 1.96

2.02 I 1.96

2.02 I 1.96

2.02 I 1.96

2.O2 I 1.96

2.02 I 1.96

2.02 | 1.96

201 |1.96
2.01 I 't.96

2.01 | 1.96

2.O1 I 1.95

2.01 | 1.95

2.01 I 1.95

2.01 I 1.S5

2.01 I 1.95

2.01 | 1.95

2.O1 | 1.95

2.01 i 1 ,95

2.01 | 1.95

2 01 | 1.95

1.94

1.94

't.93

r.93

1.93

1.93

1.93

1.93

1.93

1.93

1.93

1.92

1.92

1.92

1.92

1.92

1.92

1.92

1.92

1.92

1.92

1.92

1.92

1.91

1.91

1.91

1.91

1.91

1-91

1.91

1.91

1.91

1.91

1.91
'1.91

't.9'l

1.91

1.9'l

1.S0

1.90

1.90

1,90

1,90
{on

1.90

1.90

1.89

1.89

1.89

1.89

1.89

1.89

1.89

1.89

1.89

1.88

1.88

1.88

1.88

1.BB

1.88

1.88

1.88

1.88

1.BB

1.88

1.BB

1.87

1.A7

1.87

1.87

1.87

1.87

1.87

1.87

1.87

1.87

1.87
't.87

1.87
"t.87

1.86

1.86

1.86

1.86

1.86

1.86

1,86

1.86

1.86

1.86

1.86

1.86

1.86

't.86

1.85

1.85
't.85

1.85
',.85

1.85

1.85

1.85

1.85

1.85

1.U
1.84

1.84

1.84

1.U

1.U

1.U
1.81

1.44

1.M

1.84

1.U
1.84

1.83

1.83

1.83

1.83

1.83

1,83

1.83
'r.63

1.83

1.83

1.83

1.83

1.83
't.83

1.83

1.83

1.83

1.83

1.83
'1.83

"1.82

1.82

1.42

1.82

1.82

1.82

1.82

1.82

1.82

1.82

1.81

1.81

1.81

1.81

1.81

1.81

1.81

1.81

1.81

1.81

1.81

'1_B'l

1.80

1.80

1.80

1.80

1.80

1.80

1.80

1,80

1.80

1.80

1.80

1.80

1.80

1.80

1.80

1.79

1,79

1.79

'1"79

1.80

't.80

1.80

1.80

1.80

1.80

1.80

1.79

1.79

1.79
'1.79

1.79

1.79

1.79

1.7S

1.79
"t.79

1.78

1.78

1.78

1.78

1.78

1.78

1.78

1.78

1.78

1.78

't.78

1.78

1.78

1.77

1.77

1.77

1.77

1.77

7.77

1.77

1.77

1.77

1.77

1.77

1.77

1,77

'|.77

1.77

df untuk pembilang (N{}

1"78

1.78

1.78

1.77

1.77

1.77

1.77

1.77

1.77

1.77

1.77

1.77

1.76

1.76

1.76

1.76

1.76

1.76

1.76

1.76

1.76

1.76

1.76

1.75

1.75

1.75

1.75

1.75

1.75

1.75

1.75

1.75

1.75

1.75
'1.75

'1.75

1.75

1.75

1.74

1.74

1.74

1.74

1.74

1.74

1.74

Diproduksi oleh: f unaidi [http://iunaidichaniago.wordpress.comJ. Z0 1 0 Page 3



IJBST., FAKIJX,T,AS HKONffI-MH X}AN BHS]NHS
Jl. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6ei24567 Ext: 304 lrlc.ctan 2202G8 !

&4aularna,Agullg Futl'a

x 7051 6S537

Medam 03.Buny ri999

Jl. Tuba 3 No" 'tr"13

Fenganull Wawl< Firom I:trounc ftam Fengawasan ?'erha:tap'Kineria

Pegawai Ead;irl flengenola $(euaragam E):ur Aset Daerale Surmatera

{ T+o *-

MA.ru,I S PE ND iB ii gaAN TII\ G G,{ lV{ tJH A l\t{h&Af} nY/,E{
[iNiVE[dSiTA S Ir{ Li}rl z-LMMADnYz,r}f S qi ft ,f A :f E [{A U'F,&F,rru

T't&4 SE[llxnhlAf,{
$el<retaris

--:1* 
),-\i-/! i l

,.is/,,.J\\/9,Y ,'--- .tY-
As s,@c,. ; ) rrif l[$ i. -i ui'ri aei:, $8., $1.$i.

r

Fen.u[*ar:ieilrig ]

t: r:n"'* - -'
?.-.

"iausrman $ari g:udrnin,.$H. M.{ ;i"

EENGE$MN}LPBQEA$A]I

Berdasarkan hasil Seminar proposai Prograr-* Studi Maneijernen yang diselenggarixkan pada
hari Kamis, '12 Agwstws ?02? menerangkan hahwa:

Nanna

N.p.M.

Ternpat I Tg!.La[rir

Alamat Rurnah

JudulProposal

Proposa! dinyatakan syah dan r"nemer*r,rhi syaral: t.rultr.l$< nremulis Skr-!p:;r eiengarrr

pembimbing: Efry Kurnia, SE, ff.Sr

fi$lerlasl, KarmEs, 'fr2 Agr.lsI as 2ffi21

Ketua

--**),/'' ,/)r'-'/=-- /.Fw* --
Jasman SanEpurddi n,SE., fL4.Si.

Fenmbimrbing

----7L14-4/7'***'-

Efry Kurnia, SE, M.SI

ffi.i ketah uxI i [.][setujuni
A.n. ffi,,*[<am

\&fmEci[ [}oi].car* - $

Assoc.Frof. tsr" d\mffi 6l!.INAWAnd,



i

ffi h{AJtrLnS PEtqDxmflE(AIN TINGG{ MUF{Ah/nm4Am[VAFu I

ffi) UNIyERSTTAS MU6{AMp{ADTYAEI 5{.IN{ATERA UTAI{A
IW F,AKULTAS EKoNCIV{H &AN BHSI{[$;

t", MSU .Il. Kapt. Mukhtar tsase'i No.3 'Il'ellp. (061) 662330tr F-ax. (061) 6625474
lrtltsLl L:trJ'! I Tr'r't LlYd

;;l;=::=fffiffi

Nama Nlahasiswa
NPM
Program Sudi
Konsentrasi
Judul Penelitian

BERITAACARAE[IMffi[w
MAULAhIA "AGUNG PUTR.A
170sx60537
MANAJEMEN
MA1\AJtrMEN S{.lMtsE[t Dz{Y,A. t\{z\l\U S [A
PENGARUH WORK FR.OM FIOME DAN

PENGA\,VASAN TERI{ADAP K[NER."}A PEGAlryA[
BADAN PENGELOLA KI,UAi\GAN DAN II.SET
DAER.AI{ SIJR&Z\TERA UTA RA

KeteranEanParafDeskrinsi Hasil Bimbing;in

Bab 1: Penjelasan tentaii wfh daiam uaraian
0u0512421

Bab 2: -Sitasi buat dengan mendele
- Lihat panduan penuiisan kutipau la

ng teknik penulisann

itian terdahulu sestial

dengan tentang apa yang diteliti'
Bab 3: - Pada sampel diielasakan lagi

mlah sarrurelnya dan keter
akan diteliti.

Daftar pustaka belum dirnasuki<arr.

-Jr-rdul penelitian tambahkan lokasinya
dengan ielas
Bab 2: penelitian terdahulu masil.r sedikit,

irarus ditambahkan lagi.

- Penulisan sitasil kutipatt ada yang belum

dirnasukkan
Bab 3: Jenis sanrpel
Daftar Pustaka belum rapi

Medan, Mei 2021

Diketahui / Disetuiui
Ketua Program Studi Mana.ientenPemtrimbing,

ET'RY KUIi.NIA. S.E" I\{.Si JASS,lA.iyS@.8'M.Si



ffi ,ffi+'ffiT"LtT?ffiffi il,;H$fi;^xi# ffityffiT*5tti 
^,m'*ffikffi g,Pffi?#,?,ffif 

,P*T,ff*f,ryu 
uil

-er--d}\sHtrlCb**E
ItsA-P-pq"Ar_

Nama Mahasiswa
NPM
Program Sudi
Konsentrasi
Judul Penelitian

ft4ednm, .f uali Z(}ZX

[]iE<e6ah ui / Disetur'u[
Ketua f'rogx-anre Stucli Mallaiernr :m

N{ALTX,A IVA AG LTNG PUTI{A
170s150537
MAI{A.IEMEN
MANAJEMEhI SUMBER. T}AYA MANUSIAPENGARUI{ lryOR.K Ii;T.OIW FTOME Ii}ANPENGAW.4.SA]\ TER.HA]D,,4tr} KflNERJA PEGA'WAH
BAD,{N PENGELOI,A I(EUANG,A,JY DAN ASET
DAERAH S UM,.TTERA U L\RA

Deskripsi Hasil Bimbimsan

Bab 2: Tambahkan penetiiiin teoaatrLrtu
Masih kura

17/06/2021 Acc Proposal. Laniut

Keteran

- -

Pembimtring,

.riA S_&{ "\ tl S;, Ur fi []u mI] F.N] g S B, S. tri.. M:;Sj



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAFI SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
Jl' Kaptcn r\{ukhtar Basri N.. 3. r}tcrnn, Tcrp. (}6r-6(,2{567, Korc pos 202.18

PERSE'I'UJ UAN JT]DTIL PENBI,I'f IAN

Nonr or Agenda: I 96!t/J D L/S K IVAKT/FE B/U MStJ I 27 i I Oa2 I

Nanra Malasisu ir

NPM

Progranr Studi

Konscntrasi

Tanggal Pcngajum Judul

Nanra Doscn pcnr binrbing',

Judul Discrujui"

Disaikan olch:
Kctua Prograrrr Studi Manajcnrcrr

-- - -'- ,l

. matrlana aguug putra

I 705 t 6()-j37

: lr4anajenren

:MSDM

:27/l/2t)21

:Efry Kunria. SE. M.Si

: Porgaruh \\,ork From Honrc Terhadap Kincrja pega,,rai Badan pengclola
Keua.ngan Ascl Dacrah Srulatcra Utar;

Medan. 77 Jantari 2021

Doscn Pembinrbin-q

( Efrl'Kurnia, SE. l\l.Si )

(Jasman Sarilutltlirr H a.s itruan, S E, I\{.Si.)

'lidt.ra,rg!n:
. '., Diisrol(.h t'impinafi pRFrdI Sudr
") Liisiolcir tlscn psrrtrrrrbrflr

scleiAr5 disrhls al('r l'rodr dnn I)rrdn Pdnbinrbinl. s€^ ii'ro ddr uptoaltah t€mba'e ke-: trj p,di Ii\m oniiirc . t.;pr,)id t,msdalan ludd slrrrr!

lpr?r iii Jri!aia(aa cahj,kt r:-j- ij;



pr,n,

EU
l'"'l'1"":

TAltUL I ,{I} *N
litl'trr !4p11'6 Mur'hrar }dt-tiHtl J M*il.r. 20?.iB r.rt$i. t*$ri *$?.:i3,}1. 6ar {irirrJ ir{ri.r;;rJ.rWt"hrite. nttfi/luiwrk ,,r.,.,,, .,r-irt't,.,1*rt , ,,f {:t{:i{sll.!ra1..ri ^. ,r.r
% ..*-,.*@q**.;;:*i.-i;ii

tr li li r""I"A tlrl lri* 0 (Js fi t\* p 
tr: Ll l,l I NI Ii I li (;

P l{ (} Ir( )s,t t. I S X rtr rlr l' iir, I I ;r", I s\},..r
N()[I{}lt: $$$ i r(;ti I n.}-Atj,lilrst,_r,o/rr I*tr

.,1.r rrr/rrrfi a' rt l tt i *. u nt lt" t.t. r h p ti t t r t l l t i t i ll.i t h*r * Jtu t tt lt

fil;Xli]':{{r}n,il{}hilr** ir*Jur ii-,,-i;ii.- I}r*;r,*r , sl,ripsi rj.irri Kfiu;r,, s*krui*rir :Pntri"r''i,i,gll*i' : i\Iunrtitnt*n
: I6 fuI*rur ?{l2t

)rli$i'|l1 iili rn*trr:rlrklrn r)*scn lrrfiririnriring []i.rr,.rrur sr:riilri irflir;rrj..._r:r :

i\Iaulana,lgung l,urra
I 70s t 60537
Vf il {l}slxpxnl
$luuajrnrcn

-l'tngaruh W*rk Frorn ilurnr-, Drn prrg;rrlr\*n
f'cgnrr ti lt$d:l $Iar;r lrcntle nr ic (,ot itl,l g Sl udif]cngelol* I{euangan l)an ,,\*rt Uarruh l}rtirru

Efry Hurnit, S[,,i11.Si.

ctlg;tn denrikian di izirrkan nr.,lruris llrrrJr*sat l skrip,;i ijr.,*;r: kr.r,..r.r:ir:rrl

I. I)enulisitn hcry:er{ernrar pacla huku pantluar: pcnuli.i;15 f,;.i_ip,,r,.ii \iirili\i iirkr:lr;5 [..kprt,rr:i r_lurrIlisnis LiN{St i.

l;:ffiilffi;-,1jii,ft-:,Hpsi harus bcriarak i hulan surutrl: ij;i,"cr,r.rrr.;rr|.ric ri,.irar rcrli:rrp*r1

['r[:t,?ffilll;]|}!*-t tlinvatakan " BAT,!L 'n L'ih ri.iut '.:r,;. ri :ic[cii:*i !rrr.r ii,iruur:ir

{t fit:r
{l}ill
icrrcslrr
lrogrnm Itutli
udul llropusnl / .\ltri;rsi

c.stttt Ptrnhinrfuing

b,ruf ctiltu'utniltum lF'u r uh m u r ri I u h i f{tt bu nt ku t u h

'I trhirriaJr hinrrjrr
tll li.aillur B:*rI*rr

?

{

Dit*tapk*n di
P*rln"I"*nggul

['l*r'tm
1]1.\fiL'ban L{al il
l6 fularcr :{il I I,1

't, Ileknn

ffi
pusan :

flingg*l



,
r r rAriLrL I A:! BrtLJl.{I.Mr LJAI\ EX>rUl}
u i*iae *$pt*n h{uihtaf $*rri No, S ldedan 11J33 -+: ,--.i111523_1;. 1 i;1 :.fg}} E:$rr5il4.'ctyr tYef.Stt*: ir1l'...r,i...r,i*" dm.r;,1: ,: fy"r ,rii,:",?,:,.r_ i.: ,1

'pi{da }'th.
p*k i'lhu Pimpin*n
'l("Ln Fr*r su
nm Bo$j(!l Iu. tS }trrd*rr
t(.rnp4t

:iil ;* r u 
- 

a j.ri k un: \\'a ni h:rr : t u i i:rh j,*\. ; I :::s -: : ; h

i$lt* h(r!T11:.t1. ss!:u'iur':$}j m*:.:tsisx; \.1!.--;t;r;:-;::.,*;:ii:i*s"t;r,.t:i Si_j:,;:::":i. itu i.::::i ir.:r*t?i+-!i:rrr:tdirr*n B*p*i i'i:u suJi ki::;:',.1 Liiiti:* ,aaa,aa=;-- t.-..*,e-.!.nr r.1.:; *.:r:-q;5r.11 Li;;;i n:".l.rk::L"i*'l di F*rusirh*an , lnstansi r:uir grnr.r i.^,, ".r-,*r^
lrrai;*n ,*t*i, **:u, .-;,:;;J.", .li";, llii.....:i-,,. i:,;;-,*ilrii;;:;;;,i,, ;;11 i'**"' i'1x!

rtil$l:

nrpiniut
rrh,li

tpi.ln m*-U:SiS,.rf i
ehut :ii:liaJr:

na
n
u$iln
lester
ul

_{+5 . t:. j-ALr,tl!"{}ilj-{}.i r , :{.i: I

r zrfg.ls qT gf, r ff _r t{{'tt,.\ \

)'. i :r'.::::i:'.-r.i : r .:i: S'.: f
-. :-lt-:

Ilaulan* Agung putr*
t ?tls t 6ti53:
Ilanajemen
VtlI iBelapen)
Pengaruh \\'ark From Ht,gng Dcn Pengrrl&s&n Tt"rh:rdap Kint,rj:l pt.r:153i llatl*][asn Pendemic Ca'itl'19 Studi DI lrantcr B*drn Penqcl,rlx trcu,rn[*n Dun -{rrctDrerah Pror su

rikia*iah slirst kami :nr. *i:s ;i€iij:ii;n j;n ker:s-rf;:J \rnd Bjl.:!,
na kasih.

1^,. ; r-:! .,. L---:;.'- . i'::\.i:: F.":::ll U.'-"tli.l:-,

,q&lffntr'alaikurn \l'r. 1\'h

b*rFq.:

ringgal

$eli:n

$L..il}t..Il.si.



tr di,if',* PEmEFf NTAH PROVTHSI SU,iJILTETLA UT&titA
ATUAN BANGiSA DAN POLITIK

Mc'nlcri l)rrluln Ncgcri l.lorrror (vl Irhun 2()ll tr::utung l'cdturuur
, rilfcnerbitidilft**,urr:r,r:ndu.si ['*ne.lidun., ;

h- l'erururmi'ti.iti**.,. SurrrirtL:r$ ttruiu lrltrtrrur ] l'rrlrrrrr':ttl? 'te'rlrurg $rgarrisa-si
'l-trgus. llungXi, IJt'rri11\'l'rrp1s tliur'I'r1tg Ficrju l]ltrlir.rr Kcs:rtlttln lt'rng.*r durr lD.r>\ittk
llnrr,.insi .\rrrrrurtcrir I iturzr.

Surat Surrrt,'trrrkultl-s l.)kgn6rrri 6gn t-lis6iir: llMStl Nrr, 5tI5/[1"3-i\tl/t]tvt$Ll/1--lf(]:1

rf)
ilii
E

,$
:r

,tdr

t

ubrn'g

urnur,!l

a- Nama'
b, Alamnt

-farUSaI,lq

Maularur Agung llutra
l\{ctlan
M:rlrasiswa
r 705 160537
ttenggruh , \ltrrk lromr I lottrc Pcngt rvo*$irl f*rlurd;lp
Kincrja:.Pcgawai parla masa Paodcmiic Covid -I9 di
Kanl<ir,Bq<lan Pr:ngclola lkuangan' <Ln y'tssct l):rcr:atr
f 
trotr;tr

3 (Tiea) Bilarr
kndiri , .,.

Dekan Fakulta,s Fakultas Ekonomi dan llisnis
r**o*,rtr t"ti,rtrl6,atas pclaksanaan Suneyf RiseU llenclitiad fKI rtima{sr{,Frlql

meqatuhi,Kctentueo/Fcraturan yang,r bsr-Is*.u,@. n*qia€n

diwaji
Setempal''r'r:iii'r'ri

. Murct f,Of I I'crihul ltekolncndusi I'crtt:lilinn.
lwlMsnRtTAr r u Krlt I JlAlr wA

S€laol iut'yu j trig") bulun xrclalr 1n-*cliti, punliitkr* d,najibkcn kisilnyc ke

r\ll. KEPALIIr tlADAIti KLSBANCPOL

PROVINSI StllvtATERA UTARA

,r"-t-#-1 rnpu) pENnNfiANAN K0NFLIK- ':

ir:1,'i'i:

i rL{rjitiir

.: ..r"1

,{gf- ii"ltguwnsPADAAN }'iAstoNAt{ft'
L-.-Y'-' rrtipnNlo'r'AMtll''INAN' s[' wtsi
\ lc"r):* - - r'rri,ititNn u' rnlvt A M t ) I )A-*ifi.i' 

r.rip., rg6ao5.z6 le9lt03 I ooz

iFJ"r* Illionorni'dEn Bisnis UMIiU di Mslun

.i'l
:,(:".1:r:

iii i;' '
, .ii:,rit,' i i

.''. I'itj.'._.:1 :

' Y,':l'-;
, :..t;.,' .



ffi
MSU

t! N I lIE R$ I TA$ M ffi ffi Affiffi $SA0 IUeffi S &# f;Wfl eTffi ffiA erlTAffie
I

PusatAdmini$trasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20230 Telp. (061) 6622400 - 66224567

{i http://feU.umsu.ac.id '"4 fe b@umsu.ac.id hlil unuumedan irtil umr;umerlan , 
,.

FAKU!.TA$ EKCINOMI] SAN ffiI$h{IS
l'!:lirii;rR.r:1ii.'r'; :i.: .r';j' ,' ;'i:,,,1 11

Fax, (061) 6625d74 . 6631003

umsumedam i.+umsurnedan.Cerdae I Terpsrcaya

i.r, .!r'ii ,r rr:.,r 
':l,ill.tr,r

Nomclr
Lamp.
l{a1

2 1 82/1 1. 3-Atyt"JMSu-0s ff DA?2

MIIN I'EI,I] SAIKAN ltISll'T

Medsrl SQ"krrliuuatil_4*3 fl
29 Juli 2A?2 M

I(epada Yth.
Eapak / Ibu Pimpinan
BPKAD Provsu
Di
Ternpat

Assalamu' alaikurm Warahmatuliahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehtrbungan Mahasiswa kami al<an menyelesaikan Studinya, mohon kes:diaan
Bapak/Ibu tmhrk memberikan kesempatan pada Mahasisrva kami melakukan Iiiset di Penisa haan/
instansi yang Bapak/Ibu pimpin, guna untuk nelanjutkun Penyu"'unan / Penu.lis^u.n Stiripsi parta llatt
IV-V' dan setelah itu Mahasiswayang bersangkr.rtan mendapatkan Surat I(eterangan Telah Selesai Riset
dari Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin, yang merupakan salah satu persyaratan dalam penyel;saian
Program Studi Strata Satu ( 51 ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis tlniversitas Muhammiidiyah
Sumatora Utara Medan :

Adapun Mahasiswa tersebut adaiah :

Nama : Maulana Agung Putra
NPM :1705160537

Jurusan . N{anajemeu
Judul Skripsi : Pengaruh Work From [lorne Dam n]engau,asau ['erlraclap Kinerja Fegarvai fl]ada

iVlasa Pandemi Covid-l9 Studi D; Kantor Badan Fengeloala Keuangan Dam Asset
Daerall Provsu

Demikianlah harapan kartri, atas bantuan dan kerjasarna yang Bapal</Ibu bel:ikan, Karni ucapkan 1e.r:irna

kasih.

Wassalamu' al aikum Warahmatullahi Wabarakatuh

NIDN:0109086502
Tembusan :

i. Pertinggal

]$TAffi$



BAIAN I'EN0EL0LAAN KHUANIiAN nAN A$HT iDAERAII
.lnlArr lrrtgttt llrllrlol Nont,,r It{ {itrlung llurrk Surnrrl l.anllrrl?

TflENAH

tran
ll

7fl / 6Yo l5q'rs /'rl6rl

Telah $elesai Penelitian

I'utedan, l:S A,pnl 20L)i

i(r*pacla Ytlt
t-)eltan Fakultas likorturrrt dan Stsnrs

Univ, Muharnmadiyah $umatera'Ulara

di "

Meclan

: Maulana Auung Putra

1 705160537
. Manalemen

Pengaruh {iork Form I iome Pengawasan Teri radap

frnJrla P('ii.iwat pacla ;n;.'sa Paniir:rrtc Covrd- S dl

i'lantor [ie':''rn Pengelt: airlt (g1'a'irliiI dafi Ast L ilaer;lf

Provrnst -(. ;rrtalEro Utat'a

a.11. K[[]FELA mADAN Ffil'dGri i.il :.;pq

KqLEI{GAN DA$l 1l*, u n'r RAF{

\r t\Qrs^ riEryqt l, M.Kesc\ L 'Ut"li. nEr)IL{lr
\rhr,nnqlN&TK$.r I

1S9401 1 Sr)I

Oengan Hormat,

Sehubungan dengan Sural i(epala Betdan Kesatuart Bangsa iari Poirli<

Provinsr Sumatera Utara Nomor 07rj ii9O/BKB P/lll/2021 tanggal 24 fit:ret 2471'

Perihal RekOmendasi Peneirtian darr Surat Dek.an Fal'.ultas Ekoncmr c'rn llrsnt:i

Universrtas Muhammadiyah Sumatera Utara Nomor 595/ll 3-AU/UMI 'U1F2021
tanggal 16 Maret 2021 tentang Rekrirnendast P{:nelttrett'r att:s nama

Nama
NIM
Jurusan e

Judul

Denganrnikamllnenyal.'il'arlrjahv/ii33ifil::il:i;lfil5ls'\{acraasteial:
metaksanakan Penelitlan' selan;trtl ..., ha$tI peniji.:;lll i..:,l..e.,i.lt rJtktrtr;.. .* BaClarr

p*"gJorran Keuanlan dan nsei tl,'"'ah Provrr"'r'l SilirTr;rtera Utara

Demikian kamr sarn;:arkan r -:tuk uru$an seianlutnya

$firt.isof oB18





DAFTAR RIWFTuYAT F{ fl fl-efl"} p

Cwrricufutrn Vitae

Data Pribadi I Personal Details

Nama I Name : I\daulana AgurnE putra
Alamat I Address : .i[. 

-['uba lll hlq:, I ] 3 , frrledan Denar

Kode Post / postal Code : Z0Z2g
Nomor Telepon I Phone : CI82g60073!)90
Email : fudaulanaaELtrlgig@Email"conr

Jenis Kelamin I Gender : Lafl<l - Laki
Tanggal Kelahiran I Date of Birth : fi\rtredan 3 -.$uly X ggg
Warga Negara I Nationality : ilncjonesia

AgamalRe/igion : [:[am

Riwayat Pendidikan dan pelatil.larr

Educationa/ and Professional eualifit,ation

Jenjang Pendidikan
Education /nformation

p'.1

l--l
(l\ttrau lana r\g ul r-l g putna.)

Periode Sekolah / lnsritusi i
Universitas

jurr,,*sarn
"Jem.la-mq

20

o4
200

9

Sd Al - Quba

20

10

20r

3

Smp Muhammadiyah 0l
Medan

I'Ki

20
14

241
7

Smk Taruna Tel<no
Nusantara Medan

l-t("i


	SKRIPSI MAULANA AGUNG PUTRA
	cover
	IMG_0001
	SKRIPSI MAULANA AGUNG PUTRA4
	1.SPSS
	2.SPSS hasil1
	3.Tabulasi X1
	4.Tabulasi X2
	5.Tabulasi Y
	6.LAMPIRAN KUISIONER agung1
	7.IMG_0002

	IMG_0001
	SKRIPSI MAULANA AGUNG PUTRA

